ANALISISPENGARUH FUNGSI INTERMEDIASI
TERHADAP LABA PADA EMITEN ASURANSI
DI INDONESIA

SKRIPS

Diajukan sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Erkonomi pada Fakultas Ekonomi

Univer sitas Jember

Oleh :

LIDIA AGUSTIANINGRUM
NIM. 030810291061

FAKULTASEKONOMI
UNIVERSITASJEMBER
2008



ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan parggungsi intermediasi
terhadap besarnya laba usaha, laba sebelum pajakalth bersih emiten asuransi
di Indonesia. Penelitian yang dilakukan merupakamefitian empirik yang
menggunakan data sekunder berupa laporan keuargjasapaan yang akan
diteliti dan termasuk ke dalam jenis penelitian qugian hipotesis Hypothesis
Testing). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruhugehaan asuransi di
Indonesia yandisted di Bursa Efek Jakarta (BEJ) sebelum tahun 200%-210
mana terdapat 12 perusahaan asuransi yaieg dalam rentang waktu tersebut.
Metode pengambilan sampel yang digunakan adpl&posive sampling. Data
yang digunakan adalah data sekunder yang merupdtabase dari perusahaan
asuransi di Indonesia yang terdaftar pada Burs& Hékarta sampai dengan
tanggal 31 Desember 2005 dan laporan keuangandigngakan adalah laporan
keuangan yang berupa neraca dan laporan labaeijadi ahun 2002-2005 yang
diperoleh dari ICMD I(hdonesian Capital Market Directory), Pojok BEJ (JSX
CORNER) maupun dalam situs www.jsx.co.id. Analidsta yang digunakan
adalah uji normalitas data, regresi linear biasaalisis korelasi, koefisien
determinasi dan uji t. Hasil analisis data menukgmkbahwa fungsi intermediasi
yang diukur dengan variab@&eposit Risk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laba usaha. Fungsi intermediasi yang didgugan variabédeposit Risk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap labbeken pajak artinya setiap
peningkatan variabdDeposit Risk memiliki pengaruh terhadap peningkatan laba
sebelum pajak. Fungsi intermediasi yang diukur dangariabelDeposit Risk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap lalbaibeartinya setiap peningkatan
variabel Deposit Risk memiliki pengaruh terhadap peningkatan laba bersih
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkalnwh fungsi intermediasi
berpengaruh terhadap laba emiten asuransi di lis@ne
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem lembaga keuangan dalam mekanisme keuanggaranenenjadi
instrumen penting dalam memperlancar jalannya peguen suatu bangsa.
Dalam perekonomian modern dikenal adanya lembagarkmn sebagai bagian
dari sistem keuangan yang melayani masyarakatyazaig surplus dana maupun
masyarakat yangdeficit dana. Lembaga keuangan adalah suatu badan usaa ya
kekayaannya terutama dalam bentuk aset keuafigandal assets) atau tagihan
(claim) misalnya saham, obligasi serta asset riil misagadung, peralatan dan
bahan baku. Oleh karena itu, lembaga keuanganra@rpebagai suatu badan yang
membantu masyarakat dalam pengalihan aset, liesid#lokasi pendapatan, dan
transaksi keuangan.

Menurut Martono (2002:144), “Lembaga keuangan secamnum
dibagi menjadi dua yaitu lembaga keuangan banketahaga keuangan

non bank. Lembaga keuangan bank merupakan lemlesagagan yang

kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat dalyatuekan dana

itu kembali kepada masyarakat dalam bentuk kretdit ginjaman.

Sedangkan lembaga keuangan non bank kegiatanniyadgbkuskan

pada salah satu dari kegiatan keuangan saja. Be$éambaga keuangan

non bank menyalurkan dana pinjaman atau menghindama sebagai

tanggungan risiko”.

Seiring dengan berjalannya waktu, banyak bermuncufalustri atau
perusahaan asuransi. Persaingan menjadi semakat, ketaha yang serupa
bermunculan dimana-mana untuk saling memperebugiesar yang semakin
sempit. Sementara dunia perekonomian sedang dil&rdis moneter, biaya
operasional perusahaan semakin melambung tinggangkdn daya beli
masyarakat atau konsumen semakin menurun. Menghkolagisi semacam ini
diperlukan perencanaan serta strategi matang agasghaan tetap hidup. Disini
diperlukan peran manajer jangka pendek maupun gapgkjang bagi perusahaan,
meskipun seringkali sulit untuk meramalkan halylzalg akan terjadi dengan tepat.
Akan tetapi paling tidak ada pedoman untuk melakkan tindakan-tindakan demi
mencapai sasaran perusahaan. Sasaran yang ingpaidaeh suatu perusahaan
dapat tidak lain adalah laba itu sendiri. Melinesdrnya laba atau keuntungan yang
diperoleh suatu perusahaan, akan dapat diketalmbayan tentang keadaan

keuangan pada suatu periode.



Kegiatan usaha perusahaan dapat dikatakan beapagilla dapat mencapai
sasaran bisnis yang telah ditentukan. Walaupunrasasgang ingin dicapai
masing-masing perusahaan berbeda, ada satu sagararyang ingin dicapai oleh
perusahaan manapun, yaitu memperoleh keuntungamn oatimal dengan jelas
memberikan layanan jasa keuangan kepada masyatalet.juga penting bagi
perusahaan yaitu untuk memberikan cadangan bagakeayang tidak terduga dan
kerugian yang mungkin terjadi atas bisnis perusah#khirnya laba dalam
perusahaan sama seperti pada bisnis lainnya bektisebagai perangsang bagi
manajemen untuk memperluas dan meingkatkan bismsigurangi biaya dan
meningkatkan pelayanan.

Penilaian terhadap kinerja keuangan suatu perusabdapat dilakukan
dengan melakukan analisis terhadap laporan keuadgeaiisis dapat dilakukan
pada laporan keuangan yang berupa neraca dan rapeaba rugi. Laporan
keuangan perusahaan yang berupa neraca dapat niembeformasi kepada
pihak di luar perusahaan, misalnya perusahaanasenmmasyarakat umum, dan
investor mengenai gambaran posisi keuangannyangkala laporan laba rugi
dapat memberikan gambaran mengenai perkembangdma psausahaan pada
periode waktu tertentu. Informasi mengenai labayydiperoleh suatu perusahaan
dari berbagai kegaitan usahanya disajikan dalaordaplaba rugi. Dalam laporan
laba rugi perusahaan tercantum beberapa angk&alaasaha, laba sebelum pajak
dan laba setelah pajak.

Laba merupakan salah satu indikator kinerja suatwgahaan. Penyajian
informasi laba merupakan fokus kinerja perusahaeng yenting. Masing-masing
angka laba tersebut berpotensi untuk menjadi atgya yang paling operatif
dalam artian dapat memberikan kontribusi yang bes&iadap laba perusahaan,
oleh karena itu pihak perusahaan dapat melakuk@malsasi laba pada salah satu
pos laba tersebut. Selama ini penelitian terhadaerjk perperusahaanan pada
umumnya dilakukan dengan menggunakan rasio-rasiganigan, sehingga
penggunaan angka laba dalam penelitian biasangaudikkan dengan rasio yang
digunakan. Akan tetapi angka laba yang mana daaoran laba rugi yang paling
operatif dan berpengaruh terhadap kinerja perusahi@daususnya Kkinerja
intermediasi yang pada umumnya masih merupakarampean empirik yang
memerlukan jawaban.

Demikian juga dengan salah satu lembaga keuangaperdankan adalah



perusahaan asuransi. Perusahaan asuransi bermmuncufalk memenuhi

kebutuhan masyarakat akan pertanggungan suata yiailg akan dialami di masa
yang akan datang dengan menghimpun dana dari naksyaKebutuhan akan jasa
asuransi semakin dirasakan baik oleh lingkungan atuntangga maupun
lingkungan perusahaan. Bagi lingkungan rumah tan@ga asuransi merupakan
sarana untuk menghadapi risiko kecelakaan, kemati@upun risiko atas

kehilangan harta benda yang dimiliki. Sedangkan bagkungan perusahaan,
asuransi merupakan sarana untuk menghadapi risiéperts kebakaran

gedung/pabrik, hilangnya barang yang dikirim, kéangdan sebagainya yang
sangat mengganggu kelangsungan hidup perusahaan.

Kebutuhan masyarakat akan jasa asuransi yang semakiningkat
menyebabkan semakin luas kesempatan dan peluarigpbagusaha untuk
mendirikan perusahaan asuransi. Perusahaan-peansabauransi tersebut
manawarkan polis dengan kegunaan dan keuntungawy Yembeda-beda.
Banyaknya perusahaan asuransi yang didirikan memkadamasyarakat untuk
memilih dan menentukan polis asuransi yang seserayah kebutuhannya. Oleh
karena itu perusahaan asuransi berupaya meningkddkea perusahaan salah
satunya dengan meningkatkan fungsi intermediaandalpaya menghimpun dana
dari masyarakat dengan menawarkan kontrak perlglurmenghadapi risiko
ketidakpastian.

Beberapa penelitian tentang fungsi intermediasildba perusahaan. Agus
(2003) yang melakukan penelitian terhadap pelaksafhangsi intermediasi yang
dijalankan perbankan nasional pada tahun 2001-2B68&elitian ini dilakukan
untuk menjawab penilaian bahwa intermediasi perdamasional belum berjalan
secara optimal sesuai yang diharapkan. Hasil gemelmenunjukkan bahwa
sesungguhnya fungsi intermediasi perbankan bergdaigan baik jika besarnya
LDR meningkat.

Febrianto dan Widiastuty (2005) menyatakan bahwaa laersih dapat
menyebabkan perubahan pada reaksi pasar yang digkganreturn saham.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan non kearadgn asuransi yang terdaftar
mulai dari 1 Januari 1993 sampai dengan 31 Desefflix di Bursa Efek Jakarta
(BEJ). Hasil pengujian menunjukkan bahwa laba kdberpengaruh secara
signifikan terhadap reaksi pasar.

Sugiarti (2006) yang melakukan penelitian tentamaliais tujuh angka laba



dan fungsi intermediasi pada bank umum di Indoné3@am penelitian tersebut
didapatkan bahwa tidak semua angka laba yang #irbéink memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap fungsi intermediasi pekiaan

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mencoibak menentukan tentang
telaah laba dan fungsi intermediasi emiten asurdndBursa Efek Indonesia.
Pemilihan hanya pada perusahaan asuransi kareaftiperini diharapkan adanya
konsistensi hasil penelitian untuk generalisasigdenperiode penelitian yang
berbeda yaitu tahun 2002-2005. Selain itu, sagténisahaan asuransi mengalami
perkembangan yang pesat karena kebutuhan masydeskatiap perlindungan
semakin tinggi. Perkembangan perusahaan asuransuktittian dengan
bertambahnya perusahaan asuransi terutama yamdtéerdi Bursa Efek Jakarta.
Tahun 1999, emiten asuransi berjumlah 9 emiten. u¢eam tahun berikutnya
bertambah menjadi 10 emiten sampai pada tahun 2088jadi 12 emiten
(ICMD,2005).

Oleh karena itu, sebagai perusahaan yang menghidgnadari masyarakat,
fungsi intermediasi yang dijalankan dengan optidapat meningkatkan laba
perusahaan. Hasil kajian teoritis dan empiris mikgn bahwa fungsi
intermediasi dapat mempengaruhi laba perusahaajadendikator yang berbeda.

1.2 Pokok Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makandaénelitian ini dapat
dirumuskan pokok permasalahan, yaitu bagaimanagpehdgungsi intermediasi
terhadap besarnya laba pada emiten asuransi dnés@?Yang dimaksud laba
dalam penelitian ini adalah laba usaha, laba sebphjak dan laba bersih setelah
pajak.

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Dengan mengacu pada rumusan masalah di atas, mjaka penelitian ini
adalah untuk menentukan pengaruh fungsi intermietBalsadap besarnya laba
pada emiten asuransi di Indonesia



1.3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai telaah laba dan fungsi intelasedmiten asuransi ini

diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berlpigak antara lain:

a.

Bagi perusahaan asuransi yang terdaftar di BEJ

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan infoinmkepada pihak
manajemen dalam menetapkan strategi guna mengdiaimalaba

perusahaan serta penilaian terhadap fungsi inteasigeng dijalankannya.
Bagi Pemegang dan Calon Pemegang Polis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana ypada akhirnya
berpengaruh pada keputusan para pemegang poleattanpemegang polis
yang berkepentingan untuk menjadi bagian dan led@ma dalam
perusahaan asuransi ydrsged di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagéormasi dalam

memberikan kontribusi perkembangan ilmu pengetahudmsusnya
manajemen keuangan dan wawasan pada dunia usabashserta sebagai
bahan referensi dan wacana serta landasan tedripbagliti selanjutnya
yang akan melakukan penelitian mengenai fungsirrrmgdiasi yang

dilakukan oleh lembaga keuangan bank maupun lemkagangan non
bank..

Bagi regulator (BAPEPAM-LK)

Sebagai informasi dan masukan yang kondusif yangatdaijadikan

pertimbangan dalam mengambil kebijakan dengan rapkan peraturan
yang berkaitan dengan kegiatan pasar modal khuausiajam upaya
melindungi kepentingan investor.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teoritis
2.1.1 Pengertian Asuransi

Istilah asuransi dalam perkembangannya di Indonbsiasal dari kata
Belandaassurantie yang kemudian menjadi ‘asuransi’ dalam bahasanesia.
Namun istilahassurantie itu sendiri sebenarnya bukanlah istilah asli bahas
Belanda tetapi berasal dari bahasa Latin yassecurare yang berarti “meyakinkan
orang”. Kata ini kemudian dikenal dalam bahasa masasebagaassurance.
Demikian pula dengan istilalassuradeur yang berarti “penanggung” dan
geassureerde yang berarti “tertanggung” keduanya berasal darb@ndaharaan
bahasa Belanda. Sedangkan dalam bahasa Inggrigariggungan” dapat
diterjemahkan menjadinsurance dan assurance. Kedua istilah ini sebenarnya
memiliki pengertian yang berbeda, insurance mengamdarti ‘menanggung
sesuatu yang mungkin atau tidak mungkin terjadédéhgkarassurance berarti
‘menanggung sesuatu yang pasti terjadi’. Istdasurance lebih lanjut dikaitkan
dengan pertanggungan yang berkaitan dengan masedaseseorang.

Pengertian Asuransi menurut Kitab Undang-undanguHubagang Pasal
246 dalam Pandia dan Abror (2005:135), asurangiganggungan adalah suatu
perjanjian, dimana penanggung mengikatkan diri #aptertanggung dengan
menerima premi untuk memberikan penggantian kepadkarena suatu kerugian,
kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang dihamapkang mungkin terjadi
karena suatu peristiwa tak tertentu. Sementaraniénurut Undang-undang No. 2
Tahun 1992 dalam Pandia dan Abror (2005:135), asur@au pertanggungan
adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih dimaihak penanggung
mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan memepremi asuransi, untuk
memberikan penggantian kepada tertanggung karensyiéia, kerusakan, atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau akderiti tertanggung, yang
timbul dari suatu peristiwva yang didasarkan atasingggal atau hidupnya
seseorang yang dipertanggungkan.

Menurut Salim (2000:1), asuransi adalah suatu kemauntuk menetapkan
kerugian-kerugian kecil (sedikit) yang sudah pasbagai pengganti (sub-stitusi)
kerugian-kerugian besar yang belum pasti. Daripesan tersebut di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa, orang bersedia membagardgian yang sedikit untuk



masa sekarang, agar bisa menghadapi kerugian-&eringisar yang mungkinn
terjadi pada waktu mendatang.

2.1.2Prinsip — Prinsip Asuransi
Menurut Pandia dan Abror (2005:135), prinsip-ppnasuransi atau yang

disebut dengan doktrin asuransi meliputi hal-haikiog:

a. Utmost good Faith
Prinsip utmost good faith diterjemahkan secara bebas menjadi itikad baik,
yangberarti bahwa suatu kontrak atau persetujuan asiunanus dilakukan
dengan itikad baik. Tertanggung dan penanggungk tidiperbolehkan
menyembunyikan suatu fakta yang dapat menyebalikdlnhya kerugian
bagi pihak lain.

b. Proximate Cause
Yang dimaksud dengaProximate Cause adalah suatu sebab utama yang
secara aktif dan efisien mengakibatkan terjadinyatus peristiwa secara
berurutan tanpa intervensi kekuatan lain, diawah dekerja dengan aktif
dari suatu sumber baru dan independent. Dengan l&Btta prinsip ini
menekankan bahwa harus ada satu penyebab domitam geristiwa
tersebut.

c.  Indemnity
Prinsip Indemnity memiliki arti pengembalian posisi finansial pihak
tertanggung setelah terjadinya kerugian ke posebelsim terjadinya
kerugian. Atau dapat dikatakan bahwa prinsgemnity merupakan prinsip
ganti rugi atau kompensasi finansial oleh penanggerhadap tertanggung.

d. Insurable Interest
Insurable interest merupakan hak yang diakui sah secara hukum
mempertanggungkan suatu risiko finansial. Prinsipmerupakan prinsip
yang fundamental karena menyangkut bentuk pertarggguyang dijamin
dalam kontrak asuransi. Umumniyasurable interest hanya timbul apabila
tertanggung akan menderita suatu kerugian finaksi@na kerusakan atau
kerugian atas objek yang diasuransikan. Unsur-wesuy terkandung dalam
insurable interest adalah sebagai berikut:
1) Insurable interest harus berupa harta, hak, kepentingan, jiwa dan

tangggung gugat.



2) Hal-hal yang terdapat pada butir diatas harus nadaup sesuatu yang
dapat dipertanggungkan.

3) Tertanggung harus memiliki hubungan hukum denganekob
pertanggungan di mana pihak tertanggung mempenweifaat dari tidak
terjadinya kerusakan objek pertanggungan tersebugngaiami
kerusakan.

Subroggation and Contribution

Prinsipsubrogation (subrogasi) danontribution (kontribusi) adalah prinsip

yang menghalangi kelebihan pembayaran ganti rugpad@ pihak

tertanggung, karena menurut pringidemnity penggantian kerugian hanya
dimaksudkan untuk mengembalikan posisi finansighiggung, ke posisi
semula dengan tidak mengalami tambahan. Subrogasupakan hak
penanggung yang telah memberikan ganti rugi kepadanggung untuk
menuntut pihak lain yang mengakibatkan suatu peasyang merugikan
kepentingan asuransinya.

2.1.3Jenis Usaha Perasuransian

Menurut Undang-undang No. 2 Tahun 1992 (dalam Raddin Abror,

2005:135) tentang usaha perasuransian, usaha sisorgiputi dua bidang utama

yaitu: usaha asuransi dan usaha penanggung asuransi

a.

Usaha asuransi terdiri dari:

1) Asuransi kerugiaiinon life insurance)
Usaha asuransi kerugian merupakan usaha yang mikarbenanfaat
jasa-jasa dalam penanggulangan risiko atas keruggitangan manfaat
dan tangggung jawab hukum kepada pihak ketiga yenigul akibat
terjadinya peristiwa yang tidak pasti.

2) Asuransi jiwa [ife insurance)
Asuransi jiwa merupakan suatu jasa usaha asurangi giberikan oleh
perusahaan asuransi dalam penanggulangan risikpbgahkaitan dengan
jiwa atau meninggal seseorang yang dipertanggungkan

3) Reasuransiréinsurance)
Reasuransi merupakan pertanggungan ulang ataunggutagan yang
dipertanggungkan kembali atau juga disebut asudarsasuransi.

Usaha penunjang usaha asuransi terdiri dari:



1) Pialang asuransi yaitu usaha yang memberikan gsar&ntaraan dalam
penutupan asuransi dan penanganan ganti rugi asdexrgan bertindak
untuk kepentingan tertanggung.

2) Pialang reasuransi yaitu usaha yang memberikan Kaparantaraan
dalam penempatan reasuransi dan penanganan peigelgsnti rugi
reasuransi dengan bertindak untuk kepentingan peaas asuransi.

3) Penilai kerugian asuransi yaitu usaha yang menderifsa penilaian
terhadap kerugian pada objek asuransi yang difggytengkan.

4) Konsultan aktuaria yaitu usaha yang memberikan jesasultan
aktuaria.

5) Agen asuransi yaitu pihak yang memberikan jasareeperaan dalam
rangka pemasaran jasa asuransi untuk dan ataspsaraaggung.

Magee dalam Salim (2000:6) mengklasifikasikan asirsebagai berikut.
Jaminan Sosiakgcial Insurance)
Jaminan sosial merupakan “asuransi wajib”, kar¢nasétiap orang atau
penduduk harus memilikinya. Jaminan ini bertujuapaya setiap orang
mempunyai jaminan untuk hari tuanyald age). Bentukini dilaksanakan
dengan “paksa”, misalnya dengan memotong gaji pagaekian persen
setiap bulan (umpamanya 10%). Contoh jaminan sgara lain adalah jika
seseorang sakit harus dijamin pengobatannya, keaiainvalid, mencapai
umum ketuaan, atau hal-hal yang menyebabkan tigaydangangguran.

Asuransi Sukarelavpluntary Insurance)

Bentuk asuransi ini dijalankan secara sukanedhutary), jadi tidak dengan

paksaan seperti jaminan sosial. Jadi, setiap dysagmempunyai atau tidak

mempunyai asuransi sukarela ini.

1) Government insurance, yaitu asuransyang dijalankan oleh pemerintah
atau negara, misalnya jaminan yang diberikan kepeajarit yang cacat
seaktu peperangan (di Indonesia misalnya jamingnkaaim veteran);

2) Commercial insurance, yakni asuransi yang bertujuan untuk melindungi
seseorang atau keluarga serta perusahaan dap-risiko yang bisa
mendatangkan kerugian. Tujuan perusahaan asurasisi @dalah
komersial dan dengan motif keuntungprofit motive).

Comercial Insurance dapat digolongkan pula kepada:
a) Asuransi JiwaRersonal Life Insurance)
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Asuransi jiwa bertujuan untuk memberikan jaminapada seseorang
atau keluarga yang disebabkan oleh kematian, KHexaaha serta sakit.
Contoh perusahaan asuransi jiwa yang ada di Ingones
(1) PT Asuransi Jiwas Raya
(2) Asuransi Jiwa Dharma Nasional;
(3) Asuransi Jiwa Bumi Putera 1912, dan lain-lain.

b) Asuransi KerugianRroperty Insurance)
Bentuk ini, sama dengan asuransi umum di Indondsatujuan
memberikan jaminan kerugian yang disebabkan olebakaran,
pencurian, asuransi laut, dan lain-lain.
Contohnya:
(1) PT. Reasuransi Umum Indonesia;
(2) PT Asuransi Kerugian, dan sebagainya.

2.1.41stilah — Istilah Dalam Asuransi

Beberapa istilah dalam asuransi adalah sebagd&ubéRandia dan Abror,

2005:135):

a.

Polis Poalicy)

Adalah dokumen yang membuat kontrak antara pihalg yditanggung
dengan penanggung atau perusahaan asuransi, dsintdrgang hak serta
kewajiban dari pihak-pihak yang membuat kontrak.

Klaim (Claim)

Adalah tuntutan kerugian dari pihak tertanggung akiep penanggung,
sehubungan dengan tanggung jawab penanggung umstugiganti kerugian
yang diderita tertanggung akibat suatu kejadiamldin dan sebab kerugian
sesuai dengan syarat pertanggungan yang tercamntsiach polis.

Nota PenutuparQover Note)

Yaitu suatu nota penutupan yang dibuat dan diketraoleh penanggung,
sementara menungggu selesainya pembuatan polis.

Pihak-pihak Parties)

Pihak yang diasuransikan disebut dengan tertangyaitg orang yang jiwa
atau kekayaannya dilindungi. Pihak yang mengasikamslisebut dengan
penanggung, Yyaitu perusahaan yang memberikan jamasaansi.

Premi (Premi)
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Adalah pembayaran uang tetap yang dilakukan olghniggung terhadap
perusahaan penanggung.
f. PenerimaBeneficiary)
Yaitu orang yang menerima pembayaran atas kerusakan
g. PendapatarPfoceeds)
Adalah jumlah uang yang dibayarkan kepada penerima.

2.1.5Risiko (Risk)

Risiko adalah ketidaktentuan atamcertainty yang mungkin melahirkan
kerugian [0ss). Unsur ketidaktentuan ini bisa mendatangkan kerugian dalam
asuransi. Ketidaktentuan dapat kita bagi atasi(&a#000:6):

a. ketidaktentuan ekonomegonomic uncertainty), yaitu kejadian yang timbul
sebagai akibat dari perubahan sikap konsumen, umgserubahan selera
atau minat konsumen. Atau terjadinya perubahan padg, teknologi, atau
didapatnya penemuan baru, dan lain sebagainya;

b. ketidaktentuan yang disebabkan oleh alantdrtainty of nature) misalnya
kebakaran, badai, topan, banijir, dan lain-lain;

c. ketidaktentuan yang disebabkan oleh perilaku manbsiman uncertainty),
umpama peperangan, pencurian, perampokan, dan petdou
Di antara ketiga jenis ketidaktentuan di atas, yhrsg dipertanggungkan

adalah ketidaktentuan alam dan manusia. Sedangkag pertama tidak bisa

diasuransikan karena bersifat spekulatif (unsunekuos) dan sulit untuk diukur
keparahannyaséverity).

Risiko dapat diklasifikasikan sebagai berikut (8al2000:7):

a. Speculative risks, yaitu risiko yang bersifat spekulatif yang bisa
mendatangkan rugi atau laba. Misalnya seorang p@dalgisa untung atau
rugi atau laba. Misalnya seorang pedagang bisangn&iau rugi dalam
usahanya.

b. Pure risks, yaitu risiko yang selalu menyebabkan kerugian. Perusahaan
asuransi beroperasi dalam bidamge risks (kematian, kapal tenggelam,
kebakaran, dan sebagainya).

2.1.6Fungsi Intermediasi
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Intermediasi keuangan adalah proses pembelian usughna dari unit
ekonomi yaitu sektor usaha, pemerintah dan indiatihw rumah tanggga, untuk
disalurkan kepada unit ekonomi difisit. Dengan Kata, intermediasi keuangan
merupakan kegiatan pengalihan dana dari penabuyeaglkepeminjam.

Lembaga keuangan sering juga disebut dengan lembagemediasi.
Lembaga keuangan memiliki peran pokok dalam prpsegalihan dana dalam
perekonomian. Proses intermediasi dilakukan oletbégya keuangan dengan cara
membeli sekuritas primer (dapat berupa saham, adiliglan sebagainya) yang
diterbitkan oleh unit defisit dan dalam waktu yasgma lembaga keuangan
mengeluarkan sekuritas sekunder (berupa giro, g#wndeposito berjangka,
sertifikat deposito, polis asuransi, reksa dana skpagainya). Bagi penabung
simpanan tersebut merupakan aset finansial, dikpd@k merupakan hutang.
Lembaga intermediasi dalam sistem keuangan Indmresdiara lain terdiri dari
bank umum, Lembaga Dana dan Kredit Pedesaan (LDgd?isahaan asuransi,
dana pensiun, perusahaan pembiayaan dan reksadana.

Intermediasi keuangan terjadi karena kenyataanajard metode transfer
dana tidak semua dana dari unit surplus dapat Uenggdisalurkan kepada unit
defisit akibat adanya berbagai perbedaan kepemtinBarbedaan kepentingan
kedua pihak tersebut dijembatani oleh lembaga kgararsebagai intermediasi
dengan menawarkan berbagai jenis intermediasi kmunaiembaga intermediasi
keuangan dapat dibedakan menjadi (Siamat, 2001:11)

a. Depository Intermediary
Lembaga keuangan ini menghimpun dana secara lagpgiam masyarakat
dalam bentuk simpanan antara lain giro, tabungan déposito berjangka
yang diterima dari penabung atau unit surplus yimat berupa perusahaan,
pemerintah dan rumah tangga yang memiliki kelebipamdapatan setelah
dikurangi kebutuhan untuk konsumsi.

b. Contractual Institutions, yaitu menarik dana dari masyarakat dengan
menawarkan kontrak untuk memproteksi penabung degharisiko
ketidakpastian, misalnya polis asuransi dan danaipe.

c. Investment Ingtitution, yaitu lembaga keuangan yang kegiatannya
melakukan investasi di pasar uang dan pasar modsglnya perusahaan
efek dan reksadana.

Seperti disebutkan di atas bahwa perusahaan asuorangpakan salah satu
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bentuk lembaga intermediasi keuangan, sehinggh sata fungsi yang dijalankan
perusahaan asuransi adalah menghimpun dana maayakakuk selanjutnya
fungsi ini disebut dengan fungsi intermediasi. Ringtermediasi perusahaan
asuransi umumnya diukur dengan menggunakan besemyait Risk.

2.1.7Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan inforyaas) menyangkut
posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisarigan suatu perusahaan.
Laporan keuangan dapat digunakan sebagai alatrharikasi antara perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan kobmk@uangan dan hasil
operasi perusahaan. Pihak-pihak yang berkepentitegaabut antara lain adalah
manajemen, pemilik, kreditur, investor, karyawaambaga pemerintah, dan
masyarakat umum (Djarwanto, 1995:2).

Penilaian kinerja perusahaan dapat didasarkan pagla finansial yang
diambil dari laporan keuangan perusahaan tidakdaimbil dari data akuntansi.
Sebagaimana pendapat Sugiri (2001:3) menyatakamebah

“Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa yang fungsinmenyediakan

informasi kumulatif, terutama yang bersifat keuang@ntang entitas

ekonomi yang dimaksudkan agar berguna dalam penigamkeputusan
ekonomis dalam pengambilan pilihan-pilihan yanganaliantara berbagai
alternatif tindakan”.

Kegiatan akuntansi akan menghasilkan laporan keuwaygng merupakan
hasil dari kinerja historis dari perusahaan yanditiedari neraca, laporan rugi
laba, laporan perubahan modal, dan laporan perabghasisi keuangan
perusahaan.

Hal ini sesuai dengan penjelasan dari lkatan Alsiténdonesia (1999)
yaitu :

“Laporan keuangan menyediakan informasi yang megk#n posisi
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuarsgaify perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam péngamkeputusan
ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban maeaje atas
penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakad&eym”.

Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari kompek@mponen seperti
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neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan ekugtporan arus kas, dan laporan

perubahan posisi keuangan perusahaan.

Pengertian laporan keuangan menurut Myer dalam riyakdrinancial
Satement Analysis adalah dua daftar yang disusun oleh akuntan paba a
periode untuk suatu perusahaan, kedua daftar @laladNeraca atau daftar posisi
keuangan dan daftar pendapatan atau daftar rugitMbnawir, 2004:5).

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil deéegrakuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikatiramdata keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak pankgpentingan dengan data
atau aktivitas perusahaan tersebut (Munawir, 2004:2

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisiarkgan maupun
perkembangan suatu perusahaan (Munawir, 2004:2) :

a. Pemilik perusahaan, digunakan sebagai alat untukilanesukses atau
tidaknya manajer dalam memimpin perusahaan dankkesan manajer
biasanya dinilai/diukur dengan laba yang dipergletusahaan.

b. Manajer atau pimpinan perusahaan sebagai alat:untuk
1) Mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatarupahaan,

2) Menentukan/mengukur efisiensi tiap-tiap bag@oses atau produksi
serta untuk menentukan derajad keuntungan yangt ddigapai
perusahaan yang bersangkutan,

3) Menilai dan mengukur hasil kerja tiap-tiap indivyang telah diserahi
wewenang dan tanggungjawab, dan

4) Menentukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanagu prosedur
yang baru untuk mencapai hasil yang lebih baik.

c. Para investor, bankers maupun para kreditur sabgdepentingan atau
memerlukan laporan keuangan perusahaan dimana anieiekenanamkan
modalnya, selain itu mereka juga berkepentingarhattap prospek
keuntungan di masa mendatang dan perkembangarapeaaus selanjutnya,
untuk mengetahui jaminan investasinya dan untukgeiamui kondisi kerja
atau kondisi keuangan jangka pendek perusahaan.

d. Para kreditur dan bankers sebelum mengambil keputustuk memberi
atau menolak permintaan kredit dari suatu perusahgerlu mengetahui
terlebih dahulu posisi keuangan dari perusahaag parsangkutan.

e. Pemerintah, dimana perusahaan tersebut berdomgsilgat berkepentingan
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dengan laporan keuangan perusahaan tersebut, digpomiuk menentukan
besarnya pajak yang harus ditanggung oleh perusafizga sangat
diperlukan oleh Biro Statistik, Dinas Perindustrierdagangan dan Tenaga
kerja untuk dasar perencanaan pemerintah.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (1999), untuk nagrat tujuan pelaporan

keuangan seperti ditetapkan di atas diperlukanmmsi yang berkualitas. Standar
Akuntansi dalam kerangka Dasar Penyusunan dan famyaporan Keuangan
menetapkan empat karakteristik kualitatif pokololam keuangan yaitu:

a.

Dapat dipahami

Karena tujuan laporan keuangan adalah menyediakéormasi bagi

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi, madeakieristik

kualitas pertama adalah bahwa laporan keuangaebtdrslapat dipahami
oleh pemakai. Dalam hal ini karakteristik pengaambilkeputusan turut
mempengaruhi kualitas informasi tersebut.

Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk nmrhie kebutuhan
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Infbrmemiliki kualitas

relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekompamakai dengan
umum pelaporan keuangan adalah pertama, menyediaf@masi yang

berguna bagi investor sekarang dan investor pakrnsemberi pinjaman
dan pemakai lainya untuk mengambil keputusan yaasjomal dalam
investasi, pemberian kredit dan keputusan lain yaegenis. Kedua,
menyediakan informasi yang berguna bagi investkarseg dan investor
potensial, pemberi pinjaman dan pemakai lainnyardamenilai jumlah,

waktu, dan ketidakpastian kas yang akan diterinmy y@erasal dari dividen
dan bunga, penerimaan penjualan, penarikan ataln jamponya sekuritas
atau pinjaman. Ketiga, menyediakan informasi yaegybna bagi investor
sekarang dan investor potensial, pemberi pinjamam pemakai lainnya
dalam menilai jumlah, waktu dan ketidakpastian &ass bersih yang akan
diperoleh perusahaan. Sedangkan tujuan khususpdkporan keuangan
adalah pertama, menyediakan informasi mengenai eumidya ekonomi
perusahaan, kewajiban dan ekuitas. Kedua, menyadiakformasi

mengenai kinerja perusahaan dan komponennya. Ketiggnyediakan
informasi mengenai arus kas perusahaan.
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Keandalan

Informasi akuntansi dapat diandalkan jika para penaaya dapat
menggantungkan diri padanya untuk mengetahui kokdislisi ekonomi
atau kejadian-kejadian yang memang menjadi kanduagadari informasi
yang disajikan tersebut. Untuk dapat dikatakan kndéormasi tersebut
harus berisi unsur-unsur pokok keandalan yaituripgse dan ketepatan
penyaji.

Dapat dibandingkan

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keugrgyaisahaan antar
periode untuk mengidentifikasikan kecenderunganispodan kinerja
keuangan. Oleh karena itu, pengukuran dan penyaignpak keuangan
dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa hatiskukan secara
konsisten. Implikasi penting dari kualitatif dapdiperbandingkan adalah
bahwa pemakai harus mendapat informasi tentangakeli akuntansi yang
dipergunakan dalam penyusunan laporan keuangahataa dimungkinkan
untuk mengidentifikasikan perbedaan yang diberlakukintuk transaksi
serta peristiwa lain yang sama dalam sebuah peaasattari suatu periode
ke periode lain dan dalam perusahaan yang berbedaatan pada standar
akuntansi keuangan, termasuk pengungkapan kebijakamtansi yang
digunakan oleh perusahaan, membantu pencapaiarbdagiang.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, selain fungsseéut di atas laporan

keuangan sebagai pertanggung jawaban pada pihak(distern perusahaan)

harus disusun sedemikian rupa sehingga berfungsigabagai berikut :

a.

Memberikan informasi keuangan secara kuantitatingeeai perusahaan
tertentu guna memenuhi keperluan para pemakai dataemgambil

keputusan,

Menyajikan informasi yang dapat dipercaya mengeguasisi keuangan
perusahaan dan perubahan bersih kekayaan perusahaan

Menyajikan informasi keuangan yang dapat membaata pemakai dalam
menaksir kemampuan laba dari perusahaan, dan

Menyajikan laporan-laporan informasi yang diperlukamengenai

perubahan-perubahan dalam harta dan kewajibam ls@ntlain informasi

yang sesuai dengan keperluan para pemakai.

Menurut Brigham dan Houston (2001:38), laporan kgaa yang disusun
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guna memberikan informasi kepada berbagai pihakrietari neraca, laporan

laba rugi, laporan laba ditahan, laporan perubgiwsisi keuangan dan laporan

lainnya.

a. Neraca menggambarkan kondisi keuangan perusahdartgaggal tertentu,
umumnya pada akhir tahun pada saat penutupan blgaaca ini memuat
aktiva, hutang, modal sendiri.

b. Laporan laba rugi yang mengikhitisarkan pendapdtanbeban perusahaan
selama periode akuntansi tertentu, yang umumnyapseatu kuartal atau
satu tahun. Laporan ini juga memperlihatkan adg®ralapatan bersih atau
kerugian bersih sebagai hasil operasi perusahdamaeperiode tertentu
(umumnya satu tahun). Singkatnya laporan ini medapdaporan aktivitas
dan hasil dari aktivitas itu, atau merupakan rirsgika yang logis dari
penghasilan dan biaya dari suatu perusahaan usatiddpn tertentu.

c. Laporan laba yang ditahan, menunjukkan berapa Balam perusahaan
yang ditahan bila dibandingkan dengan yang dibayarkebagai deviden.
Jumlah laba yang ditahan yang terlihat di sini akdgumlah laba ditahan
tahunan. Laporan ini digunakan dalam perusahaamumjgkkan analisa
perubahan besarnya bagian laba yang ditahan s@agika waktu tertentu.

d. Laporan perubahan posisi keuangan memperlihatkaanamodal kerja
selama periode tertentu. Laporan ini memperlihatkamber-sumber dari
mana modal kerja diperoleh dan penggunaan atauepemgn modal kerja
yang telah dilakukan selama jangka waktu tertentu.

Menurut Weston dan Brigham (2000:273), neraca meygiu makna
sebagai berikut :

Neraca adalah laporan posisi keuangan perusahada gaatu waktu
tertentu.

Menurut Munawir (2004:13), neraca adalah laporamgysistematis tentang
aktiva, hutang, serta modal dari perusahaan paata saat tertentu. Jadi tujuan
dari neraca adalah untuk menunjukkan posisi keuasgatu perusahaan pada
suatu tanggal tertentu biasanya pada waktu dimara-buku ditutup dan
ditentukan sisanya pada suatu akhir tahun fiskal aahun kalender sehingga
neraca sering disebbélance sheets.

Elemen-elemen neraca terdiri dari aktiva, hutangrdadal.

a. Aktiva adalah tidak terbatas pada kekayaan perasayang berwujud saja,
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tetapi juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yalgnbdialokasikan atau

biaya yang masih harus dialokasikan pada penghagdag akan datang,

serta aktiva yang tidak berwujud lainnya misalngadyvill, hak patent, hak
menerbitkan dan sebagainya.

Aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagiaama yaitu aktiva lancar

dan aktiva tidak lancar.

1) Aktiva Lancar adalah uang kas dan aktiva lainnyangyadapat
diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadig tunai, dijual
atau dikonsumer dalam periode berikutnya (palimgalaatu tahun atau
dalam perputaran kegiatan perusahaan yang notealiyi dari:

a) Kas.

b) Investasi jangka pendek.

c) Piutang wesel.

d) Piutang dagang.

e) Persediaan.

f) Piutang penghasilan.

g) Persekot atau biaya yang dibayar di muka.

2) Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyaiuarkegunaan
relatif permanen atau jangka panjang (mempunyai @wkonomis lebih
dari satu tahun atau tidak akan habis dalam sditpdiputaran operasi
perusahaan), terdiri dari:

a) Investasijangka panjang.
b) Aktiva tetap.

c) Aktiva tetap tidak berwujud.
d) Beban yang ditangguhkan.
e) Aktiva lain-lain.

Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusategmd&k pihak lain

yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakambgr dana atau

modal perusahaan yang berasal dari kreditor.

Hutang dapat diklasifikasikan menjadi dua bagiaama, yaitu hutang

lancar dan hutang jangka panjang.

1) Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalahjikanakeuangan
perusahaan yang pelunasannya atau pembayaranngadd&kukan
dalam jangka pendek dengan menggunakan aktivarlgaog dimiliki
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oleh perusahaan, terdiri dari:

a) Hutang dagang.

b) Hutang wesel.

¢) Hutang pajak.

d) Biaya yang masih harus dibayar.

e) Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo.

f) Penghasilan yang diterima dimuka.
2) Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangag jargka waktu

pembayarannya masih jangka panjang, terdiri dari:

a) Hutang obligasi.

b) Hutang hipotik.

c) Pinjaman jangka panjang yang lain.
Modal merupakan hak atau bagian yang dimiliki ofgdgrusahaan yang
ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surgéuslaba yang ditahan.
Komponen lain dari laporan keuangan adalah lapatagi laba yang

menurut Munawir (2004:26) diartikan sebagai lapossmng disusun secara
sistematis tentang penghasilan dan biaya, rugi Etaa yang diperoleh suatu
perusahaan selama periode tertentu. Penyusunamamapagi laba dibuat
sedemikian rupa sehingga dapat memberikan gamlyarandicapai perusahaan
pada suatu periode tertentu.

Prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan dalam laporugi laba adalah

sebagai berikut:

a.

Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan ggregoleh dari usaha
pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atmbermikan service)
diikuti dengan harga pokok dari barang/service yajgal, sehingga
diperoleh laba kotor,

Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasipsad terdiri dari biaya
penjualan dan biaya umum/administrasgief ating expenses),

Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang difedr di luar operasi pokok
perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yamgdiedi luar usaha
pokok perusahaan (Non operatiiggncial income danexpenses),

Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yasigientil €xtra ordinary
gains or losses) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelajakp
pendapatan.
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Laporan keuangan juga terdiri dari laporan perubamadal yang dapat
diartikan sebagai laporan yang memuat perhitungdisils antara modal pada
awal tahun buku dengan modal pada akhir tahun biikkmponen yang terakhir
dari laporan keuangan adalah laporan perubahamsigagiangan (laporan arus
kas) yang menunjukkan arus dana dan perubahan gesisngan selama tahun
buku yang bersangkutan. Laporan melaporkan jalaanya kas selama periode
tertentu dan diklasifikasikan menurut aktivitas igs¢ investasi dan pendanaan.

2.1.8Analisis Rasio Keuangan

Analisis laporan finansial Ffnancial Satement Analysis) yaitu laporan
keuangan yang khusus mencurahkan perhatian kepadtupgan rasio agar dapat
mengevaluasi keadaan finansial pada masa yang laekarang dan
memproyeksikan hasil yang akan datang (Alwi, 2007)1

Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh daili gerbandingan dari
satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yangponyai hubungan yang
relevan dan signifikan (Harahap, 2001:297). Rastwakgan banyak sekali
digunakan sebagai ukuran kemampuan bagi perusaRaaiv. sendiri mempunyai
pengertian sebagai alat yang dinyatakan dalantimatical Terms’ yang dapat
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dégafidansial yang ada.

Rasio dapat dihitung berdasarkfinancial statement yang telah tersedia,
yang terdiri dari: (Harahap, 2001:298)

a. Balance sheet atau neraca yang menunjukkan posisi finansial gadgvaan
pada suatu saat, dan

b. Income statement atau rugi-laba yang merupakan laporan operassphaan
selama periode tertentu.

Tujuan dari analisis rasio keuangan adalah membargoajer finansial
memahami apa yang perlu dilakukan oleh perusahaaagarkan informasi yang
tersedia yang sifatnya terbatas berasalfd@ancial statement.

Analisis rasio membiasakan pimpinan membuat kepuatusatau
pertimbangan tentang apa yang perlu dicapai olebhsphaan dan bagaimana
prospek yang dihadapi dimasa yang akan datang.sFd&t analisis ini akan
berbeda-beda menurut kepentingan khusus dari aatdis pihak-pihak yang
berkepentingan. Sebagai contoh, kreditor yang lamasi pada kepentingan
jangka pendek akan memperhatikan harapan jangldeReghort-term out 100Kk).
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Sedangkan investor yang berorientasi pada kepemtifagngka panjand-éngru
viability) dan kemampuan menghasilkan laBeofitability) (Alwi, 2001:108).

2.1.9Rasio Risiko Usaha

Setiap jenis usaha selalu dihadapkan pada berbsga, begitu juga di

dalam bisnis perbank/perusahaanan/lembaga keuaridemyak pula risiko yang
dihadapinya, risiko-risiko ini dapat pula diukurakiitatif antara lairAssets Risk
Ratio/Capital Risk Ratio, Deposit Risk Ratio danInterest Rate Risk Ratio (Sawir,
2004:23-25).

a.

Assets Risk Ratio / Capital Risk Ratio
Rasio ini untuk mengukur besarnya risiko terjadinkarugian yang
mengakibatkan penurunan terhadap aktiva bank/pemaséperusahaan yang
bersangkutan sampai sejauh mana masih dapat disgetp modal
bank/perusahaan tersebfssets Risk Ratio dirumuskan sebagai berikut.
Assets Risk Ratio / Capital Risk Ratio = ZdUty Capital

Risk Assets
Deposit Risk Ratio
Rasio ini memperlihatkan risiko yang menunjukkamkagkinan kegagalan
bank/perusahaan dalam memenuhi kewajibank/perusakapada para
nasabah yang menyimpan dananya diukur dengan jupelahodalan yang
dimiliki oleh bank/perusahaan yang bersangkutarsidRai dirumuskan
sebagai berikut.
Equity Capital
Total Deposits
Interest Rate Risk Ratio
Rasio ini memperlihatkan risiko yang mengukur kegkiman interest yang

Deposit Risk Ratio =

diterima oleh bank/perusahaan lebih kecil dibarkimgdengan interest yang
dibayar oleh bank/perusahadnterest Rate Risk Ratio dirumuskan sebagai
berikut.

Interest Sensitivity Assets
Interest Sensitivity Liabilities
Interest Sensitivity Assets, yaituinterest income atau hasil bunga
Interest Sensitivity Liabilities, yaituinterest expense atau biaya bunga

Interest Rate Risk Ratio =

Provision Loan Losses Ratio
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Rasio ini menunjukkan efektivitas pengelolaan Kredatu bank/perusahaan
apakah banyak mengalami kemacetan kreditnya atatitak. Rasio ini
dirumuskan sebagai berikut

Provision for Loan Losses
Assets

Provision Loan Losses Ratio =

2.1.10 Laba Earning)

Laba merupakan penghasilan yang sudah dikurangigaiesbiaya dan pajak
penghasilan. Munawir (2004:26) mengartikan pendgrassebagai jumlah yang
dapat dikembalikan oleh perusahaan kepada invgstatan keadaan perusahaan
pada akhir periode masih sama sebagaimana padapamnatle. Unsur yang
berkaitan dengan pengukuran penghasilan bersiHatawadalah penghasilan dan
beban. lkatan Akuntan lindonesia mendefinisikanuurEenghasilan dan beban
sebagai berikut:

a. Penghasilanifcome) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatodeeri
akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambatiea atau penurunan
kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas y#aek berasal dari
kontribusi penananm modal.

b. Beban éxpenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama suaitndper
akuntansi dalam bentuk arus kas keluar atau tegadkewajiban yang
mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menydamgknbagian kepada
penanam modal.

Fungsi laba yang terdapat dalam laporan laba nuginurut Bernstein (1993
dalam Wahyudi, 2000) adalah untuk mengukur prditaki perusahaan pada
periode tertentu. Tidak ada laporan lain yang dapangukur profitabilitas
perusahaan sebaik laporan laba rugi, namun lageraabur tidak menunjukkan
waktu arus kas dan pengaruh operasi terhadap ii&siddan solvabilitas
perusahaan. Sementara itu, lkatan Akuntan Indonesémyatakan bahwa
penghasilan bersih (laba) sering digunakan sebalgaian kinerja atau sebagai
dasar ukuran lain seperti imbalan investegiutn on investment) atau penghasilan
per sahame@rning per share). Laba juga sering digunakan sebagai fokus pduia la
perusahaan untuk menunjukkan kemampuan perusalerabayar hutang jangka
panjang, sedang pemegang saham memberikan fokadgizperusahaan untuk
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayaedeinformasi kinerja
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bermanfaat juga untuk memprediksi kapasitas peaassalidalam menghasilkan
arus kas dari sumber daya yang ada serta berglara garumusan pertimbangan
efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan tambsimaber daya. Penggunaan
lain laporan laba rugi menurut Cottle et.al (199BL) dalam Wahyudi (2000:23)
adalah sebagai pedoman bagi analisis untuk memfasikan estimasi laba masa
mendatang atau kekuatan laba yang menjadi dasar feglaian saham
perusahaan.

Laporan laba rugi, menurut Nikolay dan Bazley (1228 dalam Wahyudi,
2000) memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, g@eaman berdasarkan pada
alokasi biaya historis (beban penyusutan) bukara paithi sekarang. Kedua,
banyak beban berdasarkan estimasi yang dapat Ihedlabskurang dapat dipercaya.
Ketiga, dalam beberapa kasus, perusahaan bisa ikigoaihyak peluang dalam
pemilihan metode akuntansi (contoh LIFO atau FIR@uk penentuan beban
pokok penjualan) yang mengarah pada kurang dapatldindingkannya antara
perusahaan yang satu dengan perusahaan yangésimpat, ketaatan pada aturan
akuntansi yang kaku (contoh: pengakuan penghagiama saat penjualan,
pembebanan biaya penelitian pada saat terjadi} dagragarahkan pada gambaran
kegiatan laba perusahaan yang menyimpang. Kelievaggunaan format laporan
berbeda yang dilakukan perusahaan-perusahaan dadastri yang sama dapat
menyembunyikan perbedaan dalam hasil operasi. Riergenggunaan klasifikasi
fungsional (misal penjualan dan administrasi) urtteban operasi dibandingkan
klasifikasi aktifitas (yaitu tetap dan variabely®itidak memberikan informasi yang
mencukupi untuk memprediksi arus kas keluar masadatang. Untuk mengatasi
keterbatasan tersebut Ikatan Akuntan Indonesia yaestkan adanya
pengungkapan informasi tambahan dalam catatan smeakbantu pemakai dalam
pengambilan keputusan.

2.2. Kajian Empiris

Penelitian mengenai angka laba akuntansi sebelumeyaah dilakukan
oleh Febrianto dan Widiastuty (2005) yang melakuganelitian terhadap daya
informatif angka laba terhadap reaksi pasar yangulidengan besarnyaturn
saham. Penelitian yang dilakukan mencoba untuk reek#m bukti empiris
bahwa laba bersih yang seringkali dijadikan praksiuk angka laba di dalam
penelitian pasar modal, bukan merupakan angka Igdvag paling kuat
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menjelaskan reaksi pasar. Seharusnya ada angkéaiaheang lebih kuat. Dalam
penelitian tersebut analisis dilakukan terhadap tggka laba perusahaan yaitu
laba kotor, laba operasi, dan laba bersih padaspkaan non keuangan dan
asuransi yang terdaftar mulai dari 1 Januari 1998p&i dengan 31 Desember
2002 di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Dari hasil aialdengan model regresi
sederhana dapat diketahui bahwa dari ketiga anglia tersebut yang secara
statistik berpengaruh signifikan terhadap reaksapadalah laba kotor.

Sedangkan penelitian mengenai pelaksanaan furtgsimiediasi perbankan
sebelumnya dilakukan oleh Agus (2003) yang melakuganelitian terhadap
pelaksanaan fungsi intermediasi yang dijalankabasan nasional pada tahun
2001-2003. Penelitian ini dilakukan untuk menjawadenilaian bahwa
intermediasi perbankan nasional belum berjalan raeoptimal sesuai yang
diharapkan. Rasio yang digunakan adalah LDR dan N Origination (NLO).
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sesunggutfopgsi intermediasi
perbankan berjalan dengan baik jika dilihat dasdmeya LDR memang tidak
memperlihatkan kenaikan yang signifikan yaitu ptataun 2001 sebesar 33,01%
menjadi 38,243% pada tahun 2002 dan pada Mei 2@bsar 341,20%.
Sebenarnya pada tahun 2001 kredit yang disalur&dmpkan mencapai Rp 58,8
trilliun, kemudian meningkat 39,8% pada tahun 26@hjadi Rp 79,40%.

Penelitian mengenai pelaksanaan fungsi intermed@sbankan juga
dilakukan oleh Sugiarti (2006) yang melakukan pénel tentang analisis tujuh
angka laba dan fungsi intermediasi pada bank umunindbnesia. Dalam
penelitian tersebut didapatkan bahwa tidak semg&aataba yang dimiliki bank
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap fungstermediasi perbankan.
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab apakah andkba pada bank
mempengaruhi fungsi intermediasi perbankan yandudiudenganlLoan to
Deposit Ratio (LDR). Dalam penelitian tersebut didapatkan bafidak semua
angka laba yang dimiliki bank memiliki pengaruh gasignifikan terhadap fungsi
intermediasi perbankan.

2.3. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat rdigarkan sebagai
berikut:
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Tujuan Perusahaan

Emiten Asuransi »|- Meningkatkan Laba

- Memakmurkan Pemegang
Sahan

A

A
Fungsi Intermediasi
(Contratual Institutions

Y Labe
Diukur dengar - Laba Usaha
Deposit Risk ™ - Laba Sebelum Pajak
- Laba Setelah Pajak

Gambar 2.1: Kerangka Konseptual Penelitian

Perusahaan didirikan tujuan meningkatkan nilai g@haan melalui
peningkatan kemakmuran pemilik atau pemegang sadarsamping itu juga
perusahaan mempunyai tujuan lain yaitu meningkatkantungan atau laba. Oleh
karena itu maka perusahaan harus melakukan kegiatmnya secara optimal
dalam upaya mencapai tujuan tersebut.

Perusahaan yang bergerak di bidang asuransi melakdgiatan usahanya
dengan menghimpun dana dari masyarakat. Hal itartbgrerusahaan asuransi
melakukan fungsi intermediasi. Asuransi atau pgdangan adalah perjanjian
antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihaknggnag mengikatkan diri
kepada tertanggung, dengan menerima premi, untukbeekan penggantian
kepada tertanggung karena kerugian, kerusakarkatalangan keuntungan yang
diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pibgia yang mungkin akan
diderita tertanggung, yang timbul dari suatu pevestyang tidak pasti, atau untuk
memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atamggeal atau hidupnya
seseorang yang dipertanggungkan. Berdasarkan slefiitas menunjukkan
bahwa tugas pokok suatu perusahaan asuransi adat@ighimpun dana
masyarakat. Dengan kegiatan menghimpun dana masyaang baik dan secara
optimal, maka asuransi dapat dikatakan bahwa asiutelah menjalankan fungsi
intermediasinya dengan baik dengan memperoleh ded$2eposit Risk yang

tinggi.
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Kegiatan menghimpun dana masyarakat seperti tersébatas, didalam
kegiatannya asuransi haruslah dapat menghasilkanmtegan atau laba, karena
walaupun sasaran yang ingin dicapai masing-masngsphaan asuransi berbeda
ada satu sasaran yang sama yang ingin dicapapelelsahaan asuransi manapun
yaitu memperoleh keuntungan atau laba yang optguah meningkatkan nilai
perusahaan dan memaksimalkan kekayaan pemilik gfgaas asuransi. Adapun
laba terdiri dari laba usaha, laba sebelum pajak ldba setelah pajak. Dalam
penelitian ini fungsi intermediasi yang dijalankaleh perusahaan asuransi dapat
mempengaruhi laba dari laporan laba rugi.

2.4. Hipotesis
Berdasarkan teori dan penelitian-penelitian terlamaka dalam penelitian

ini dapat diuraikan sebagai berikut.

Hipotesis I Fungsi intermediasi mempunyai pengaruh signifikemhadap laba
usaha perusahaan.

Hipotesis 2 . Fungsi intermediasi mempunyai pengaruh signifikeshadap laba
sebelum pajak perusahaan.

Hipotesis 3 Fungsi intermediasi mempunyai pengaruh signifikenhadap laba
setelah pajak setelah pajak perusahaan.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui pengdalda akuntansi pada
suatu perusahaan, yaitu laba yang tercantum dalpordn laba rugi perusahaan
asuransi periode 2002-2005 terhadap fungsi inteiasegang dijalankannya.
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penalitigengujian hipotesis
(Hypothesis Testing).

3.2 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh péramsa asuransi di Indonesia
yanglisted di Bursa Efek Jakarta (BEJ) sebelum tahun 20Q2aha terdapat 12
perusahaan asuransi yangsted dalam rentang waktu tersebut. Metode
pengambilan sampel yang digunakan adalpirposive sampling, Yyaitu
pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteriéet¢u. Dalam penelitian ini
kriteria yang ditentukan untuk pengambilan sampalah sebagai berikut:
a. Perusahaan asuransi yang tidak perdeisting dari Bursa Efek Jakarta
selama tahun 2002-2005.
b.  Perusahaan asuransi yang tidak melakukan mergeakigsisi selama tahun
2002-2005.
c. Perusahaan asuransi yang memiliki laba selama 2002+2005.

3.3 Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data sekunder yang al@anpdatabase dari
perusahaan asuransi di Indonesia yang terdaftax Badsa Efek Jakarta sampai
dengan tanggal 31 Desember 2005 dan laporan keugaga digunakan adalah
laporan keuangan yang berupa neraca dan laporamugbsejak tahun 2002-2005
yang diperoleh dari ICMDidonesian Capital Market Directory), Pojok BEJ (JSX
CORNER) maupun dalam situsvw.jsx.co.id

3.4 ldentifikas Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
a. Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini adalgposit risk.
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Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah amgigka laba yang
didapat dari laporan laba rugi perusahaan, aniar laba usaha, laba
sebelum pajak, dan laba bersih setelah pajak.

Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya
Berdasarkan pokok permasalahan dan tujuan penelitteaka definisi

operasional variabel dalam penelitian ini adalah:

a.

Variabel Dependen

1) Laba usaha
Angka laba ini merupakan selisih antara pendapagaha dengan beban
usaha yang ditanggung perusahaan. Dalam hal indgpatan yang
benar-benar telah diterima. Laba usaha dinyatak&mdrupiah dan dan
dihitung tiap tahun selama periode 2002 sampaiale2§05.

2) Laba sebelum pajak
Angka laba ini didapat dari penjumlahan antara laksha dengan laba
non usaha sebelum dikurangkan pajak penghasilajnditgamggung oleh
perusahaan. Dalam laporan laba rugi perusahaarkaatapa ini
tercantum sebagai pos laba/rugi sebelum pajak peiigh. Variabel laba
sebelum pajak dinyatakan dalam rupiah dan danudigittiap tahun
selama periode 2002 sampai dengan 2005.

3) Laba bersih setelah pajak
Angka laba ini di dapat dari selisih antara labbetem pajak (EBT)
dengan besarnya pajak penghasilan yang ditanggenugghaan. Dalam
laporan laba rugi perusahaan, angka laba ini teroarsebagai pos
laba/rugi tahun berjalan. rupiah dan dan dihiturap ttahun selama
periode 2002 sampai dengan 2005.

Variabel Independen

Variabel dependen dalam penelitian ini adaléposit Risk. Rasio ini

memperlihatkan risiko yang menunjukkan kemungkin&egagalan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban kepada parabafasyang

menyimpan dananya diukur dengan jumlah permodadag wlimiliki oleh

perusahaan yang bersangkutan).

Semua variabel penelitian memiliki skala pengukueesio
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3.6 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh fungsi intermediasi yalngkur dengan
Deposit Risk terhadap laba perusahaan asuransi periode 20@2-gtdka pada
penelitian ini tahapan analisis datanya adalahgseteerikut:

3.6.1Perhitungan Rasio

Deposit Risk digunakan memperlihatkan risiko yang menunjukkan
kemungkinan kegagalan perusahaan dalam memenuhajikaw kepada para
nasabah yang menyimpan dananya diukur dengan jumpésnodalan yang
dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan. Sedangjesarnya masing-masing
variabel dependen dapat disimak pada laporan ladanilik perusahaan asuransi
yang bersangkutaleposit Risk dirumuskan sebagai berikut (Sawir, 2004:45).
Deposit Risk Ratio= —0uy CapItal 3.1)

Total Deposits
Deposit Risk dalam persentase (%) dan dihitung tiap tahun selaeniode

2002 sampai dengan 2005.

3.6.2Uji Normalitas Data

Pengujian ini bermaksud untuk mengetahui apakatniluisi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal, dalami anenghindari bias.
Pengujian dilakukan dengan menggunakarKajimogorov-Smirnov. Analisis ini
dilakukan dengan menetapkaevel of significance (o) sebesar 5%. Apabila
distribusi datanya normal atau mendekati normal analenggunakan statistik
parametrik, namun bila distribusinya tidak normadka data tersebut terlebih
dahulu dinormalkan dengan nmgaritma naturalkan-kan data yang tidak
berdistribusi normal (Santoso, 2000:171). Kritepangambilan keputusannya
adalah:
a. Signifikansi > 0,05 berarti data terdistribusi natm
b.  Signifikansi < 0,05 berarti data tidak terdistribnsrmal

3.6.3Metode Analisis Regresi Linier

Metode analisis regresi linier digunakan pengarung$i intermediasi
(Deposit Risk) terhadap laba periode 2002 sampai dengan 200@gueakan
metode analisis regresi linier dirumuskan sebagaikbt (Dajan, 2000:367)
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dengan 3 macam bentuk persamaan antara lain :

a. Persamaan | menggunakan variabel dependen laba desigan variabel
independen fungsi intermediasi yang diukur dengBsposit Risk
menggunakan rumus :

Persamaan | :Y=a +bX......cooiiiiiiiii 0 (3.2)

b. Persamaan Il menggunakan variabel dependen lalduselpajak dengan
variabel independen fungsi intermediasi yang diuttenganDeposit Risk
menggunakan rumus :

Persamaan |l : Y=g +bpX...ccoooiiiii e (3.3)

c. Persamaan Ill menggunakan variabel dependen latshbgetelah pajak
dengan variabel independen fungsi intermediasi ykmgur dengaribeposit
Risk menggunakan rumus :

Persamaan lll : Y=a + X .o iieeeeen 2. (304)

Dimana :

a = Konstanta

b = koefisien regresi

Y1 = Laba Usaha

Y, = Laba Sebelum Pajak (EBT)

Y3 = Laba bersih setelah pajak (EAT)
X = Deposit Risk

3.6.4Analisis Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Detenan (f)
Analisis koefisien korelasi dan determinan dijeaskebagai berikut:
a. Koefisien Korelasi (r)
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungantaem variabel
independen dan variabel dependen. Untuk melaku&eaidsi ini digunakan
korelasiPearson Product Moment dengan rumus sebagai berikut (Hasan,
2004:45) :
[ = nXxy-(Xx)(XY)
JEX - (202N y? = (Zy* - (T y)?

Dimana r = KoreladProduct Moment

X = Independen Variabel
y = Dependen Variabel
n = Jumlah Sampel
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b. Koefisien Determinan {y

Koefisien determinasi menjelaskan proporsi variapahg diterangkan
olehpengaruh linear dari X atau ukuran besarnyabangan ghare) variabel X
terhadap variasi atau naik turunnya Y. Formula Haefisien determinasi adalah
(Gujarati, 1997 :46) :

N

rzzz(Y_Y)_Zi:ESS...................................
.Y -Y) TS
Dimana :ESS  #£Explained Sum of Squares
TSS =Total Sum of Squares

rn(3.6)

r = Koefisien determinasi
X = Variabel independen
Y = Variabel dependen

Nilai r? yang didapatkan dari perhitungan berada pada ramgea O hingga 1,
apabila nilai f semakin mendekati 1 maka variabel independen rikémpéngaruh
yang semakin kuat didalam menjelaskan variabelnitgre Sedangkan jika nildi r
semakin mendekati O maka variabel independen semlaknah pengaruhnya
terhadap variabel dependen.

3.6.5Uji Statistik
Model yang dikembangkan perlu diuji statistik untmengatahui seberapa
jauh derajat pengaruh dari masing-masing variaded yerdapat pada model yang
telah dikembangkan tersebut. Uji statistik yandpedilakukan adalah uji t. Uji t
ini dilakukan untuk mengukur pengaruh variabel peleden terhadap variabel
dependen. Adapun langkah-langkah pengujian adadd®lagsi berikut (Hasan,
2004:45) :
a. Merumuskan hipotesis
1) Hipotesis 1
Ho : b= 0 artinyaDeposit Risk tidak berpengaruh terhadap laba usaha
emiten asuransi di Indonesia.
Ha : by # 0 artinyaDeposit Risk berpengaruh terhadap laba usaha emiten
asuransi di Indonesia.
2) Hipotesis 2
Ho : b = 0 artinyaDeposit Risk tidak berpengaruh terhadap laba
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sebelum pajak emiten asuransi di Indonesia.
Ha : by # 0 artinyaDeposit Risk berpengaruh terhadap laba sebelum pajak
emiten asuransi di Indonesia.
3) Hipotesis 3
Ho : b= 0 artinyaDeposit Risk tidak berpengaruh terhadap laba bersih
setelah pajak emiten asuransi di Indonesia.
Hag: bz # 0 artinyaDeposit Risk berpengaruh terhadap laba bersih setelah
pajak emiten asuransi di Indonesia.
Menentukan level of signifikan : 5%
Nilai t hitung dapat dicari dengan menggunakan rminsebagai berikut
(Hasan, 2004:46):
b.

- ]

D 3T

dimana :

t = pengujian secara parsial

bj = Koefisien regresi

Shj =standar error dari masing-masing koefisien regresi
Kriteria pengujian

Ho diterima jika -t / 2< t <a./ 2

Ho ditolak jika —t. / 2 >t ataud/2<t

H, diterima

H, ditolak H, ditolak

TU/2; n-k-1 TL/2;nk-1

Gambar 3.1 Uji t dengan pengujian dua arah
Sumber : Hasan (2004:47)

3.7 Kerangka Pemecahan Masalah

Untuk memberikan gambaran terhadap langkah-langietelitian dapat

dilihat pada kerangka pemecahan masalah yang dlitkenp pada Gambar 3.1
sebagai berikut.
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Sumber Data

Perusahaan

- Laporan Keuangan

!

Variabel dependen

Laba usaha, EBT, EAT

!

Variabel Independen
Deposit Risk

| Uji Normalitas Data|

¥

Analisis
Regresi

v

Model |
Model Il
Model Il

!

Korelasi darKoefisienDeterminas

v

Ujit

‘

Kesimpulai

STOP

Gambar 3.1. Kerangka Pemecahan Masalah
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Keterangan kerangka pemecahan masalah:

a.
b.

Se "o o

Start

Langkah pertama dari penelitian ini adalah penguarpdata sekunder yaitu
laporan keuangan perusahaan asuransi dari Burkal&farta.

Dari data-data yang diperoleh selanjutnya didapatkdata untuk
masing-masing variabel dependen dan variabel imdbpe Untuk variabel
independen perlu dilakukan perhitungan terhadamrbga Deposit Risk,
sedangkan untuk variabel dependen dapat disimaklajzran laba rugi
perusahaan yang bersangkutan.

Melakukan uji normalitas data.

Melakukan analisa data dengan regresi linear.

Melakukan analisis korelasi dan koefisien deteriina

Melakukan uji t untuk menguji hipotesis;

Melakukan pemaknaan pengaruh dari variabel depetetbadap variabel
independen untuk menjelaskan hipotesis pertamaigkddn ketiga.
Menarik kesimpulan dari analisa tersebut dan meikdrersaran sesuai
dengan perhitungan yang telah dilakukan.

Selesai



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1Sejarah dan Perkembangan Bursa Efek Jakarta

Pasar modal sudah dikenal di Indonesia sejak Kadiriya bursa efek di
Batavia yang diselenggarakan oMdreniging de Effectenhandel pada tanggal 14
Desember 1912. Pada awalnya, tujuan yang ingin pdicadalah untuk
menghimpun dana guna kepentingan mengembangkaar gektkebunan milik
Belanda. Efek yang diperjualbelikan adalah sahamatidigasi milik perusahaan
Belanda yang ada di Indonesia maupun yang ditenbitkeh pemerintah Hindia
Belanda.

Perkembangan pasar modal ini cukup pesat, sehifibgka juga Bursa Efek
Surabaya pada tanggal 11 Januari 1925 dan BurkalEB®marang pada tanggal 1
Agustus 1925. Terjadinya gejolak politik di Eropeaditahun 1939 mengakibatkan
pemerintah Belanda menutup Bursa Efek di SurabayaSkmarang, sehingga
yang tersisa adalah Bursa Efek Jakarta. Hal inalggls menandai berhentinya
aktivitas pasar modal di Indonesia.

Bursa Efek dibuka kembali tanggal 3 Juni 1952 yamemgelolaannya
diserahkan pada perserikatan perdagangan uangfelande bawah pengawasan
Bank Indonesia. Tetapi karena adanya inflasi daasieekonomi pada tahun 1958
kegiatan bursa efek dihentikan.

Kebangkitan kembali pasar modal di Indonesia dimp&da tahun 1970,
pada saat terbentuk Tim Uang dan Pasar Modal, Wigatun 1976 berdiri
BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal) serta beydiriperusahaan dan
investasi, PT Danareksa. Hal ini ditindaklanjutndan diresmikannya aktivitas
perdagangan di Bursa Efek Jakarta oleh PresidemaBograda tahun 1977.

Untuk mendorong kegiatan pasar modal, awalnya patabrmemberikan
fasilitas perpajakan kepada perusahaan-perusalzamygy public, investor dan
lembaga penunjang , seperti broker daaler. Tetapi ini tidak berlangsung lama
karena pada tahun 1983 fasilitas ini dihapuskaouyde untuk pajak penghasilan
atas bunga deposito dan tabungan berjangka laifgiaini tentu saja membuat
iklim investasi menjadi lesu. Sebagai antisipasingamerintah mengeluarkan
paket-paket deregulasi, diantaranya Paket Desetfif, Paket Oktober 1988,
dan juga Paket Desember 1988. Diantara paket tdrseta hal penting yang
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berhubungan dengan pasar modal, yaitu dikenakapajak penghasilan atas
bunga deposito dan tabungan berjangka lainya seldésapersen final, serta
diperbolehkannya investor asing melakukan aksessir modal. Dengan adanya
paket deregulasi ini, mendorong masyarakat untukbledi tertarik melakukan
investasi di pasar modal.

Seiring dengan perkembangan kegiatan pasar maelgihtkn di bursa juga
semakin ramai dan kompleks. Dari data yang adaHEll, Bumlah saham yang
tercatat meningkat pesat dari 24 saham pada ta®8® rhenjadi lebih dari 200
saham, dengan jumlah perusahaan pialang yang nemgdota BEJ sebanyak
197 perusahaan. Dengan kenyataan tersebut, teatsisg@m perdagangan manual
yang dilakukan sejak tahun 1997 oleh Bursa Efelardakidak lagi efisien. Oleh
karena itu diperlukan suatu sistem yang efisiepatetepat dan profesional.
Akhirnya pada tanggal 22 Mei 1995 diterapkan ss&tem otomatis yang akan
dapat memantau dengan segera pergerakan naik yarumrga saham, serta
informasi lainya secara akurat dan cepat. Sisténiikenal dengan JATSlékarta
Automated Trading System).

Adanya JATS memungkinkan para pialang dan pemadarthpun berada
memonitor aktivitas perdagangan secara langsungoderaksi secara cepat atas
order yang masuk. Dengan JATS otomatis likuidiesl@agangan akan meningkat,
penyediaan informasi bertambah, sehingga minakumtninvestasi juga semakin
besar. Hal ini tentu saja berakibat positif terlpag@rkembangan dan kegiatan
perdagangan pasar modal di Indonesia.

4.1.2Gambaran Umum Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pdrasa asuransi di Indonesia
yanglisted di Bursa Efek Jakarta (BEJ) sebelum tahun 20QRatia terdapat 12
perusahaan asuransi yarngsted dalam rentang waktu tersebut. Dengan
memperhatikan kriteria yang ada maka terpilih &ipahaan sebagai sampel.
Proses pemilihan sampel yang digunakan peneliinplikkan pada Tabel
4.1 di bawabh ini.
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Tabel 4.1 Proses Pemilihan Sampel

No Keterangan Jumlah
1 | Perusahaan asuransi yadrsted sebelum tahun 2002 12
2 | Perusahaan asuransi yang pewghisting dari BEJ _ 2
3 | Perusahaan asuransi yang tidak pedetikting dari BEJ

selama periode penelitian 10

4 | Perusahaan asuransi yang melakukan merger desisapadal

periode penelitian _0
5 | Perusahaan asuransi yang tidak melakukan meager d

akuisisi selama periode penelitian 10
6 | Perusahaan asuransi yang tidak mempunyai lahaael

periode penelitian pada tahun 2002-2005 _- 2
7 | Sampel Akhir 8

Sumber datalndonesian Capital Market Directory Tahun 2002 -2005

Adapun gambaran umum perusahaan sampel sebadaitberi

PT. Asuransi Bina Dana Arta, Tbk.

PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. adalah perusahaag pergerak di bidang
asuransi
kebakaran, rekayasa, rangka kapal, pengangkutaialafge berat dan
lain-lain. Perusahaan didirikan dan berkedudukadadtarta sesuai dengan
akte Notaris Kartini Mulyadi SH no. 78 tanggal 1Rt@ber 1982 dengan
nama PT Asuransi Bina Dharma Arta dan disetujun dienteri Kehakiman
pada tanggal 22 Februari 1983 dengan Surat Keputusa.
C2-1668HT.01.01.Th'83. Kemudian pada tahun 199d4dain10 Juni 1994
berubah menjadi Dharmala Insurance. Pada tahun J@9®sahaan
melakukan perubahan nama menjadi PT Asuransi Barea[rta tanggal 30
Juni 1999.

Perusahaan berkedudukan di Wisma Dharmala Sakkn Jaenderal
Sudirman Kav.32 Jakarta dan pads saat ini perusaiaaniliki 17 kantor

kerugian dengan jenis pertanggungan kasadarmbermotor,

cabang dan 3 kantor perwakilan yang berlokasi da-kota besar di
Indonesia. Perusahaan telah mencatatkan 275.9114198@r saham di Bursa
Efek Jakarta dan Surabaya.

PT. Asuransi Bintang, Thk.

PT. Asuransi Bintang Tbk. adalah salah satu peasahsuransi umum yang
tertua di Indonesia, yang didirikan pada tanggalMaret 1955. Meski
kompetisi semakin ketat, dan dampak globalisagsihtehemasuki semua
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sektor usaha, PT. Asuransi Bintang Tbk. tetap mémpian kehadirannya
dalam pasar asuransi dan merayakan hari jadinygke@ab0 pada tahun 2005.
PT. Asuransi menduduki ranking ke 16 dari 104 pemaan asuransi umum
di Indonesia dari sisi perolehan premi bruto. Dendarus menerus
meningkatkan kualitas sumber daya manusia seitensidan prosedurnya,
Asuransi Bintang terus tumbuh dan berkembang d&lamn waktu lebih
dari 5 dasawarsa.

PT. Asuransi Bintang Tbk. secara konsisten menarapkinsip-prinsip tata
kelola yang baik dalam menjalankan aktifitas sehari. Menyadari
pentingnya sumber daya manusia yang berkualitggitil\suransi Bintang
pada tahun 1984 memulai program pelatihan ekseklatify sampai saat ini
sudah mencapai 15 angkatan dengan mencetak lebii5faorang calon
eksekutip bidang asuransi umum, yang tersebar habei perusahaan
asuransi umum di Indonesia. Pada bulan Nopembé&, ¥2iransi Bintang
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dama Bfiek Surabaya.
Kerusuhan Mei 1998, memberi pelajaran yang berhdmragi Asuransi
Bintang, karena untuk pertama kalinya Asuransi @igt menimba
pengalaman menyelesaikan lebih dari 400 kasus k&moara serempak.
Sehingga ketika peristiwa banjir besar melandarfakian daerah lainnya
pada akhir tahun 2000, Asuransi Bintang telah mikimkeahlian untuk
menyelesaikan klaim massal akibat banjir tersebogdn baik dan cepat.
PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk

PT Asuransi Harapan Aman Pratama (Perusahaanikditdipada tanggal 28
Mei 1982. Tanggal 1 Juli 2004 mengenai pembagidrarsabonus yang
berasal dari kapitalisasi agio saham sampai dertgann 2003 dan
peningkatan modal dasar Perusahaan menjadi seBpsaf miliar yang
terdiri atas 1 (satu) miliar saham dengan nilai mainRp 50 per saham.
Perubahan modal dasar tersebut telah dilapork&rekartemen Kehakiman
dan Hak Asasi Manusia pada tanggal 7 Oktober 2@telah mendapat
persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasnbdéa Republik
Indonesia tanggal 16 Mei 2005 dalam Surat Keputusso.
C-13123.HT.01.04.Th.2005. Ruang lingkup kegiatamugeghaan adalah
mendirikan dan menjalankan usaha asuransi kerutgamasuk usaha
reasuransi kerugian.
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Perusahaan berkantor pusat di Jakarta dan meggliang di Bandung dan
Surabaya serta kantor pemasaran di Jakarta Selatarta Pusat, Semarang
dan Medan. Perusahaan mulai beroperasi komersiglgae perusahaan
asuransi kerugian sejak tahun 1983 berdasarkam Ifatdsaha dari Menteri
Keuangan Republik Indonesia No. 633/MD/1983 tanddaPebruari 1983.
Pada tanggal 30 Juli 1990, melakukan penawaran usalmam kepada
masyarakat melalui Bursa Efek Jakarta dan Bursk Stgabaya sebanyak
6.000.000 saham. Berdasarkan Rapat Umum PemegdragnIanggal 30
Juni 1997 ditetapkan pemecahan saham (stock afag)nilai nominal saham
dari Rp 1.000 per saham menjadi Rp 500 per sahbmgga seluruh saham
Perusahaan menjadi sebanyak 12.000.000 saham.

PT. Asuransi Dayin Mitra, Tbk

PT Asuransi Dayin Mitra Thk (Perusahaan) didirikanggal 1 April 1982.
Kegiatan Perusahaan adalah menjalankan usaha datiang asuransi
kerugian. Pada bulan April 2004, kantor pusausshaan telah pindah
ke Wisma Dayin Mitra (dahulu Wisma Diners Club Arpelalan Jenderal
Sudirman Kav. 34, Jakarta, dengan sepuluh (10pkaabang dan empat (4)
kantor pemasaran yang terletak di sejumlah kotadtinesia.

Perusahaan telah mendapat izin usaha dari Dir@&thderal Moneter Dalam
Negeri tanggal 5 Juli 1982 dan mulai berogergsda bulan Juli
1982. Beban remunerasi yang dibayarkan kepada Demamsaris dan
Direksi Perusahaan berjumlah Rp5.237.054.948 utatikn 2004. Tanggal
31 Oktober 1989, Menteri Keuangan Republik Indamesiemberikan
persetujuan kepada Perusahaan untuk menjual sahdmpgda masyarakat.
PT. Maskapai Asuransi Jasa Tania, Tbk

Perseroan didirikan dengan nama PT. Maskapai Asudasa Tania pada
tahun 1979 yang berdomisili di Bandung, denganisigang berbasiskan
kepercayaan dari PT. Perkebunan | - XXIX. Padaopleriini operasional
perseroan didukung oleh jaringan 5 kantor cabamgldieantor perwakilan.
Dengan semakin berkembangnya kegiatan usaha, tedjak 1987domisili
Perseroan dipindahkan dari Bandung ke Jakarta.nra®@0 dengan semakin
meningkatnya kepercayaan dari PT. Perkebunan dkarnbangnya industri
asuransi, Perseroan mulai mengembangkan bisnigngektbr perbankan,
badan usaha milik negara dan badan usaha miliktawBslam rangka
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meningkatkan pelayanan kepada pelanggan, Perser@aperluas jaringan
dengan menambah 2 kantor cabang dan 1 kantor péawaRada tahun 2000,
dengan melihat peluang pasar yang ada, perseroamfakuskan
segmentasi usaha di sektor korporasi dan ritel, galenpendekatan
pengembangan manajemen risiko dan pusat pelayaangogin yang
berorientasi €ustomer care"'. Untuk membentuk corporate image, Perseroan
melakukan perubahan logo seiring dengan diluncugkauk unggulan,
yaitu JT OTO dan JT GRIYA. Untuk lebih dekat dengaelanggan,
Perseroan menambah jaringan ditribusi menjadi &ockacabang dan, 4
kantor pemasaran.

PT. LippoGeneral Insurance, Thk

Perusahaan didirikan pada tanggal 6 September @i868an nama PT.
Asuransi Brawijaya. Kegiatan perusahaan asuramsidalah mengadakan
dan menutup perjanjian-perjanjian asuransi kerugtenusahaan berdomisili
di Gedung Citra Graha, Jalan Jenderal Gatot Subralakarta.
Cabang-cabangnya berlokasi di Karawaci, medan,nit&eg, Bandung,
Semarang, Solo, Surabaya, Pekanbaru, Cikarang d&adgar. Perusahaan
telah memperoleh izin usaha dari Menteri Keuangamgdn surat keputusan
terakhir No. Kep-173/KM.13/1992 tanggal 17 juni 299Perusahaan
memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1963.

PT. Maskapai Reasuransi Indonesia, Thk

PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk (Perusahadinkan tanggal 4 Juni
1953, pengganti dari Meester Karel Eduard Krijgsmaitaris di Jakarta.
Perusahaan memperoleh izin operasional tanggauli286. Perusahaan
mendapatkan persetujuan untuk mencatatkan selwbanmsya di Bursa
Efek Jakarta (BEJ) berdasarkan surat persetujuanJ BHo.
S-1II/BEJ.1.IN/1994 tanggal 9 Mei 1994 dan di Bufstek Surabaya (BES)
berdasarkan surat persetujuan BES No. 13/EMT/LIEE/IBV/97 tanggal 7
April 1997. Kegiatan Perusahaan bergerak dalam nigideeasuransi.
Perusahaan beroperasi secara komersial mulai t4988. Perusahaan
beralamat di Graha Marein, JI. Palmerah Utara R0, Jakarta 11480.

PT. Panin Life Tbk
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PT Panin Life Tbk (Perusahaan) didirikan tanggabali 1974 di Jakarta.
Kegiatan Perusahaan adalah dalam bidang asunamsigsuransi kesehatan,

asuransi kecelakaan diri dan usaha anuitas. Perasahendapatkan

usaha

sebagai perusahaan

asuransi

izin

jiwa betdasatanggal 24

Oktober 1974 yang telah diperpanjang terakhir tah@j. Agustus 1986.
Perusahaan berkantor pusat di Jakarta dan mer@8ikiantor pemasaran
yang tersebar di Jawa, Bali, Sumatera, Kalimantan Sulawesi. Pada

tanggal

30 April 1983, perusahaan memperolehyag¢aian efektif dari

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) untiakukan penawaran
umum atas 1.020.000 saham perusahaan kepada nkasyara

4.2 Hasil Pendlitian

4.2 .1Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Data statistik menunjukkan bahwa nilai rata-rateaf), nilai maksimum,

nilai minimum dan standar deviasi semua variabelefigan dari tahun 2002

sampai tahun 2005. Tabel 4.2 menyajikan hasilssitatieskriptif penelitian.

Tabel 4.2 Deskriptif Statistibeposit Risk Laba Usaha, Laba Sebelum Pajak dan
Laba Bersih Tahun 2002-2005

Variabel Penelitian Tahun| Rata-Rata | Maksimum | Minimum | Standar Deviasi
Deposit Risk 2002 125,29 428,48 0,21 129,29
(Persentase) 2003 117,42 228,42 52,33 61,21
2004 99,01 257,91 0,15 77,59
2005 108,23 292,11 0,14 96,08
Laba Usaha 2002 25.193,89124.585,00 43 42.351,38
(Jutaan Rupiah) 2003 27.184,81135.342,00 -19,8 45.631,67
2004 29.440,00 165.234,00 1.236,00 55.545,29
2005 75.994,7% 543.234,00 -965 188.989,23
Laba Sebelum 2002 51.253,p842.145,00 2.219,00 117.640,52
Pajak 2003 62.550,25 424.234,00  3.017,00 146.218,16
(Jutaan Rupiah) 2004 46.119,323.367,00 -3.416,00 112.219,10
2005 28.050,2% 185.816,0q -12.172,00 64.435,78
Laba Bersih 2002 11.140,93 39.852,00 6,4 12.474,58
(Jutaan Rupiah) 2003 28.520,43163.921,00 -16,6 54.953,48
2004 49.758,63 347.105,00 2.021,00 120.206,91
2005 29.135,7% 196.752,00 -8.396,00 68.218,14

Sumber data: Lampiran 1 - 4

Tabel 4.2 menunjukkan deskripsi variabel penelifiang dijelaskan sebagai
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berikut :
a. Deposit Risk

Rata-rataDeposit Risk perusahaan tahun 2002 sebesar 125,29%, rata-rata
Deposit Risk perusahaan tahun 2003 adalah 117,42%. Ratabepesit Risk
perusahaan tahun 2004 adalah 99,01% dan tahunseb@Sar 108,23%. Rata-rata
Deposit Risk perusahaan tahun 2002 sampai 2003 mengalami pemusebesar
7,87% dan tahun 2003 sampai tahun 2004 mengalamiyean sebesar 18,41%.
Tahun 2004 sampai tahun 2005 mengalami peningksghasar 9,22%. Berarti
rata-rataDeposit Risk perusahaan dari tahun 2002 sampai tahun 2005 #tikt
Standar deviasi dabeposit Risk berturut-turut tahun 2002 sebesar 129,29%, tahun
2003 sebesar 61,21%, tahun 2004 sebesar 77,59%gkadatahun 2005 sebesar
96,08%. Di lihat dari standar devid3eposit Risk yang meningkat berarti tingkat
persebararDeposit Risk semakin menjauhi nilai rata-rata dan variasi daan
semakin besar.

Perkembanga®eposit Risk perusahaan sampel dijelaskan seperti Gambar
4.1 sebagai berikut :

PerkembangaBeposit Risk Tahun 2002-2005

500,00%
o 400,00% 2 —e—Tahun 2002

5 300,00% | \ —=—Tahun 2003
5 20000% ¢ , /\\‘\ Tahun 2004
= 100,00% '.<'\ , . |

0,00% -~ ‘ A Tahun 200

ABDA  ASBI AHAP ASDM ASJT  LPGI  MREI PNLF

Kode Perusahaan

Gambar 4.1 PerkembangBeposit Risk Tahun 2002-2005
Sumber : Lampiran 1

b. Laba Usaha

Rata-rata laba usaha perusahaan tahun 2002 seéRpsab.193,89 juta,
rata-rata laba usaha perusahaan tahun 2003 adple2vR84,81 juta. Rata-rata
laba usaha perusahaan tahun 2004 adalah Rp 2ut&@gn tahun 2005 sebesar
Rp 75.994,75 juta. Hal ini berarti bahwa rata-tatsa usaha tahun 2002 sampai



43

2003 mengalami peningkatan sebesar Rp 1.990 jutsattain 2003 sampai tahun
2004 mengalami peningkatan sebesar Rp 2.225 jataunr2004 sampai tahun
2005 mengalami peningkatan sebesar Rp 46.554 Betarti rata-rata laba usaha
perusahaan dari tahun 2002 sampai tahun 2005 @tikiStandar deviasi dari laba
usaha berturut-turut tahun 2002 sebesar Rp 428%1t8, tahun 2003 sebesar Rp
45.631,67 juta, tahun 2004 sebesar Rp 55.545,20 gatlangkan tahun 2005
sebesar Rp 188.989,23 juta. Di lihat dari standawviasi laba usaha yang
meningkat berarti tingkat persebaran laba usahalsenmenjauhi nilai rata-rata
dan variasi datanya semakin besar.

Perkembangan laba usaha perusahaan sampel dijelssberti Gambar 4.2
sebagai berikut :

Perkembangan Laba Usaha Tahun 2002-2005

600.000
o 500.000 |
< 400.000 —— Tahun 20074
g 300.000 —=— Tahun 2004
E, 200.000 Tahun 2004
< 100.000 H
E O bﬂ’_‘_'w‘__‘;rv‘ L : 2 . ./ Tahun 200_
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Gambar 4.2 Perkembangan Laba Usaha Tahun 2002-2005
Sumber : Lampiran 2

c. Laba Sebelum Pajak

Rata-rata laba sebelum pajak perusahaan tahuns2®@®ar Rp 51.253,25
juta, rata-rata laba sebelum pajak perusahaan g0Mhadalah Rp 62.550,25 juta.
Rata-rata laba sebelum pajak perusahaan tahure2@fzh Rp 46.119,75 juta dan
tahun 2005 sebesar Rp 28.050,25 juta. Hal ini bdrahwa rata-rata laba sebelum
pajak tahun 2002 sampai 2003 mengalami peninglssd@sar Rp 11.297 juta dan
tahun 2003 sampai tahun 2004 mengalami penurunaesae Rp 16.430 juta.
Tahun 2004 sampai tahun 2005 mengalami peninglsthesar Rp 18.069 juta.
Berarti rata-rata laba sebelum pajak perusahaatadian 2002 sampai tahun 2005
fluktuatif. Standar deviasi dari laba sebelum papturut-turut tahun 2002
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sebesar Rp 117.640,52 juta, tahun 2003 sebesar4dBRR21B juta, tahun 2004
sebesar Rp 112.219,10 juta sedangkan tahun 20@saseBp 64.435,78 juta. Di
lihat dari standar deviasi laba sebelum pajak yareningkat berarti tingkat
persebaran laba sebelum pajak semakin menjauhiatidarata dan variasi datanya
semakin besar.

Perkembangan laba sebelum pajak perusahaan saijglakkan seperti
Gambar 4.3 sebagai berikut :

Perkembangan Laba Sebelum Pajak Tahun 2002-2005
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Gambar 4.3 Perkembangan Laba Sebelum Pajak Tald2r2Z2D5
Sumber : Lampiran 3

d. Laba Bersih

Rata-rata laba bersih perusahaan tahun 2002 seBesdrl.140,93 juta,
rata-rata laba bersih perusahaan tahun 2003 aBfaf8.520,43 juta. Rata-rata
laba bersih perusahaan tahun 2004 adalah Rp 463758ta dan tahun 2005
sebesar Rp 29.135,75 juta. Hal ini berarti bahveanata laba bersih tahun 2002
sampai 2003 mengalami peningkatan sebesar Rp 171#@9dan tahun 2003
sampai tahun 2004 mengalami peningkatan sebes21R@8 juta. Tahun 2004
sampai tahun 2005 mengalami penurunan sebesar.Bp22{uta. Berarti rata-rata
laba bersih perusahaan dari tahun 2002 sampai ta@08 fluktuatif. Standar
deviasi dari laba bersih berturut-turut tahun 28@Besar12.474,58 juta, tahun
2003 sebesar Rp 54.953,48 juta, tahun 2004 seliRparl20.206,91 juta
sedangkan tahun 2005 sebesar Rp 68.218,14 juiaabDdari standar deviasi laba
bersih yang meningkat berarti tingkat persebaréa laersih semakin menjauhi
nilai rata-rata dan variasi datanya semakin besar.
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Perkembangan laba bersih perusahaan sampel dgalasperti Gambar 4.4
sebagai berikut :

Perkembangan Laba Bersih Tahun 2002-2005
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Kode Perusahaan

Gambar 4.4 Perkembangan Laba Bersih Tahun 2002-2005
Sumber : Lampiran 4

4.2.2Analisis Data

Setelah dilakukan analisis deskriptif maka langksdlanjutnya adalah
pengembangan model empiris dengan melakukan tabagofahan data yang
meliputi uji normalitas data dan hipotesis. Peragufiipotesis ini dilakukan dengan
terlebih dahulu merumuskan hipotesis nol (Ho) dgotesis alternatif (Ha) untuk
menguji pengaruh fungsi intermediasi terhadap [@rasahaan asuransi di Bursa
Efek Jakarta periode tahun 2002 sampai dengan t&20@0®. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji normalitas daaljsas regresi linear, analisis
korelasi, uji hipotesis dengan menggunakan uji t.

a. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data yang digunakan dalamlifieneini adalah uji
dengan Kolmogorov-Smirnov. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah
data-data variabel operasional dalam model emyang diuji berdistribusi normal
atau berdistribusi tidak normal. Ketentuan penguial mogorov-Smirnov adalah
apabila dua perbandingan atau salah satu memplimyket signifikansi (2ailed)
yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 yang bedata berdistribusi normal. Bila
kedua pembanding mempunyai tingkat signifikansia{ied) yang dihasilkan
kurang dari 0,05, maka data berdistribusi tidakmwadr Hasil uji normalitas data
ditunjukkan pada Tabel 4.3 di bawah ini.
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Tabel 4.3 Uji Normalitas Data dengklmogorov-Smirnov

Variabel K-S zZ* Signifikansi Keterangan
Deposit Risk 1,088 0,187| Distribusi Normal
Laba Usaha 1,19 0,100| Distribusi Normal
Laba Sebelum Pajak 1,646 0,221 | Distribusi Normal
Laba Bersih 1,398 0,090| Distribusi Normal
Sumber : Lampiran 5
Keterangan :
* K-SZ : Kolmogorov-Smirnov test Z

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, variabDeposit Risk, laba usaha dan laba
sebelum pajaklan laba bersiadalah berdistribusi normal. Hal itu dilihat daitan
uji Z hitungDeposit Risk sebesar 1,088 dengan signifikansi sebesar 0, 18T g
laba usaha sebesar 1,192 dengan signifikansi 3e@d€9. Laba sebelum pajak
mempunyai nilai Z hitung sebesar 1,646 dengan fégnisi sebesar 0,221.
Variabel laba bersih juga memiliki distribusi dgeng normal. Hal itu dilihat dari
nilai uji Z hitung sebesar 1,398 dengan signifikasebesar 0,090. Tampak hasil
dari perhitungarKolmogorov Smirnov Test sudah menunjukkan distribusi yang
normal pada semua variabel (nilai signifikansi 65),

b.  Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untekgatahui pengaruh dari
fungsi intermediasi yang diukur dengBmeposit Risk terhadap laba perusahaan
asuransi di Bursa Efek Jakarta. Hasil analisis esgtinear antara fungsi
intermediasi dengan masing-masing laba perusahetzagai variabel dependen
ditunjukkan pada Tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.4 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Model | Variabel Dependen Variabel Independe€onstant | Koefisien
1 Laba Usaha Deposit Risk 53.398,09 0,712
2 Laba Sebelum Pajak Deposit Risk 66.498,88 0,714
3 Laba Bersih Deposit Risk 41.271,00 0,613

Sumber : Lampiran 6-9

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana padingamasing model,
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maka persamaan pada model menjadi persamaan yangyaiau sebagai berikut:
a. Model1

Model persamaan 1 menguji pengafbposit Risk terhadap laba usaha,
maka persamaan 3.2 atau model 1 menjadi persanbaakhgai berikut :

LBU =53.398,09 + 0,712 DR....ooreiiiiiiii e e e e e e e e e 4.2)
Dimana :

DR : Deposit Risk

LBU : Laba Usaha

Persamaan 4.1 di atas didapat bahwa vareabsit Risk terhadap variabel
dependen laba usaha memiliki koefisien regresisset®712.

b. Model 2

Model persamaan 2 menguji pengaidéposit Risk terhadap laba sebelum
pajak (EBT), maka persamaan 3.3 atau model 2 mepgadamaan 4.2 sebagai
berikut :

EBT =66.498,88 + 0,714 DR....ooveveeee oo (4.2)
Dimana :

DR : Deposit Risk

EBT : Laba Sebelum Pajak

Persamaan 4.2 menunjukkan bahwa vari@l@pbsit Risk terhadap variabel
dependen laba sebelum pajak memiliki koefisienagiggebesar 0,714.

c. Model 3
Model persamaan 3 menguji pengaruh laba bersifadagDeposit Risk,
maka persamaan 3.4 atau model 3 menjadi persanthaakbgai berikut:

EAT =41.271,00 — 0,613 DR...ouuiiiiiiiieeee e e e e e e e e e ee e aaens (4.3)
Dimana :

DR : Deposit Risk

EAT : Laba bersih

Persamaan 4.3 menunjukkan bahwa varilepbsit Risk terhadap variabel
dependen laba bersih memiliki koefisien regresesab0,613.

c. Analisis Koefisien Korelasi ® dan Koefisien Detenasi (f)
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Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan sieiner sederhana,
maka langkah selanjutnya adalah dengan melakukalisianterhadap koefisien
korelasi serta koefisien determinasi guna mengldasarnya derajat hubungan
serta sumbangansh@are) variabel X terhadap variabel Y. Besarnya koefisie
korelasi dan determinasi adalah sebagaimana dadael #.5 sebagai berikut :

Tabel 4.5. Nilai Koefisien dan Koefisien Determinas

Model Variabel Dependen r r2
1 Laba Usaha 0,718 0,515
2 Laba Sebelum Pajak 0,714 0,509
3 Laba Bersih 0,713 0,506

Sumber : Lampiran 5-8

Berdasarkan Tabel 4.5 didapatkan besarnya hubungara variabdbeposit
Risk dengan variabel laba usaha yang dihitung dengefisken korelasi adalah
0,718. Hal ini menunjukkan hubungan yang kuat (re&atl 1) diantara kedua
variabel. Sedangkan angkd sebesar 0,515 berarti 51,5% laba usaha bisa
dijelaskan oleh variab&eposit Risk dan sisanya 49,5% (100% - 51,5% = 49,5%)
dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

Besarnya hubungan antara varialigdposit Risk dengan variabel laba
sebelum pajak yang dihitung dengan koefisien keredmalah 0,714. Hal ini
menunjukkan hubungan yang kuat (mendekati 1) diantedua variabel.
Sedangkan angkasebesar 0,509 berarti 50,9% laba sebelum pajaldijidaskan
olehDeposit Risk dan sisanya 49,1% (100% - 50,9%) dijelaskan aidlals-sebab
lain.

Hubungan antara variab&leposit Risk dengan variabel laba bersih yang
dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,713.irilamenunjukkan hubungan
yang kuat (mendekati 1). Sedangkan andksebesar 0,506 berarti 50,6% laba
bersih bisa dijelaskan oleh varialdEposit Risk dan sisanya 49,4 (100% - 50,6% =
49,4%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

d. Pengujian Hipotesis
1) Uji hipotesis secara parsial menggunakan uji t.

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara phxsriabel independen
Deposit Risk terhadap masing-masing variabel dependen yaita leaha, laba
sebelum pajak dan laba bersih. Hasil pengujiaradifan pada Tabel 4.6 sebagai
berikut :
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Tabel 4.6 Hasil Uji Statistik dengan MenggunakantUj

Model | Variabel Dependen In\c/iz?)ztrﬁen t hitung Sig. t Keteranga|n
1 Laba Usaha Deposit Risk 2,655 0,025 | Ho ditolak
2 Laba Sebelum Pajak| Deposit Risk 2,795 0,043 | Ho ditolak
3 Laba Bersih Deposit Risk 2,714 0,048 | Ho ditolak

Sumber : Lampiran 6-9

Berdasarkan Tabel 4.6 dijelaskan hasil pengujiaatistik dengan
menggunakan uji t sebagai berikut :
a) PengarutDeposit Risk terhadap laba usaha

(1) Merumuskan hipotesis penelitian dimana hipotesget®ut antara lain:

Ho: Deposit Risk tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
laba usaha.

H;: Deposit Risk mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap laba
usaha.

(2) Menentukarevel of significant (o)) dimanao = 5% dan degree of freedom
(df = 32-1 = 31) dan pengujian dilakukan pada disa sehingga
menghasilkan nilai kritis atau t tabel sebesar 2,03

(3) Menentukan nilai t hitung sebesar 2,655 sedangkaipet sebesar 2,039.
Berarti t hitung > t tabel berarti Ho ditolak asttn Deposit Risk
berpengaruh secara signifikan terhadap laba ugedapun kurva uji t
dua sisi dapat dilihat pada Gambar 4.5 di bawah ini

Daerah Tolak Daerah Tolak

Ho

Daerah Terima Ho

Ho

22,039 2,039 2,655

Gambar 4.5 Kurva uji t dua sisi

b) PengarulDeposit Risk terhadap laba sebelum pajak



50

(1) Merumuskan hipotesis penelitian dimana hipotesgetaut antara lain:
Ho: Deposit Risk tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
laba sebelum pajak.
H;: Deposit Risk mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap laba
sebelum pajak.
(2) Menentukarevel of significant (o) dimanao = 5% dardegree of freedom
(df = 32-1 = 31) dan pengujian dilakukan pada disa sehingga
menghasilkan nilai kritis atau t tabel sebesar 2,03
(3) Menentukan nilai t hitung sebesar 2,795 (lampirggedangkan t tabel
sebesar 2,039. Berarti t hitung > t tabel beraotidiolak artinyaDeposit
Risk berpengaruh secara signifikan terhadap laba sebgdjak. Adapun
kurva uji t dua sisi dapat dilihat pada Gambardi.Bawah ini.

Daerah Tolak Daerah Tolak

.

22,039 2,039 2,795

Ho Daerah Terima

Ho

Gambar 4.6 Kurva uji t dua sisi

c) PengarutDeposit Risk terhadap laba bersih

(1) Merumuskan hipotesis penelitian dimana hipotesgetaut antara lain:

Ho: Deposit Risk tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
laba bersih.

H;: Deposit Risk mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap laba
bersih.

(2) Menentukarevel of significant (o) dimanao = 5% dan degree of freedom
(df = 32-1 = 31) dan pengujian dilakukan pada dist sehingga
menghasilkan nilai kritis atau t tabel sebesar 2,03

(3) Menentukan nilai t hitung sebesar 2,714 (lampirpseglangkan t tabel
sebesar 2,039. Berarti t hitung > t tabel beraotididolak artinyaDeposit
Risk berpengaruh secara signifikan terhadap laba béxddpun kurva uji
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t dua sisi dapat dilihat pada Gambar 4.7 di bawah i

Daerah Tolak Daerah Tolak

Ho Daerah Terima Ho

T Ho

-2,039 2,039 2,714

Gambar 4.7 Kurva uji t dua sisi

Berdasarkan hasil uji t maka koefisien-koefisiemspmaan regresi linear

masing-masing model dapat diartikan sebagai berikut

1)

2)

3)

4.3

Variabel Deposit Risk dengan koefisien regresi sebesar 0,712 berpengaruh
positif dan signifikan terhadap laba usaha artsst@éap peningkatan variabel
Deposit Risk sebesar 1% memiliki pengaruh terhadap peningkabenusaha
sebesar Rp 0,712 juta.

Variabel Deposit Risk dengan koefisien regresi sebesar 0,714 berpengaruh
positif dan signifikan terhadap laba sebelum pajdikya setiap peningkatan
variabelDeposit Risk sebesar 1% memiliki pengaruh terhadap peningkatan
laba sebelum pajak sebesar Rp 0,714 juta.

Variabel Deposit Risk dengan koefisien regresi sebesar 0,613 berpengaruh
positif dan signifikan terhadap laba bersih artisgéiap peningkatan variabel
Deposit Risk sebesar 1% memiliki pengaruh terhadap peninghakenbersih
sebesar Rp 0,613 juta.

Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan daiarén keuangan tahunan

perusahaan asuransi yalged di BEJ pada periode tahun 2002 sampai dengan

tahun 2005. Adapun tujuan dari penelitian ini adalatuk mengetahui pengaruh

fungsi intermediasi yang diukur dendgagposit Risk terhadap laba yang terdiri dari

laba usaha, laba sebelum pajak dan laba bersih peEmdisahaan asuransi yang
listed di BEJ.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan analisresetinear sederhana
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yang dilakukan tiga tahap, pertama, pengujian fuirgermediasi yang diukur
denganDeposit Risk terhadap laba usaha, fungsi intermediasi terhddba
sebelum pajak dan fungsi intermediasi terhadap laéesin. Adapun hasil
pengujian dalam penelitian ini dapat dinyatakaragabberikut.

4.3.1Interpretasi Pengaruh Fungsi Intermediasi terhaddpa Usaha

Deposit Risk merupakan perbandingan antara jumlah modal dejugalah
deposit yang dihimpun perusahaan asuransi dalartulbbgrembayaran premi
pertanggungan. Deposit Risk memperlihatkan risiko yang menunjukkan
kemungkinan kegagalan perusahaan dalam memenuhajikaw kepada para
nasabah yang menyimpan dananya diukur dengan jumpdaimodalan yang
dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan. Peasalasuransi melakukan
fungsi intermediasi dalam bent@ontractual Institutions, yaitu menarik dana dari
masyarakat dengan menawarkan kontrak untuk menkgigenabung terhadap
risiko ketidakpastian, misalnya polis asuransi dkma pensiun. Berarti arus
investasi masuk berupa pembayaran premi yang anttijadikan modal
perusahaan dan nantinya digunakan untuk membayarmtanggungan kontrak
baik dalam bentuk klaim maupun dana habis kontrak.

Berdasarkan hasil penelitian menunjuki2eposit Risk memiliki koefisien
regresi sebesar 0,712 dengan signifikansi sebef&6.0Hal itu menunjukkan
bahwa fungsi intermediasi yang diukur dendzaposit Risk memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap laba usaha. Bersgtiap ada peningkatakn dari
fungsi intermediasi yang diukur dengdbeposit Risk akan menyebabkan
peningkatan terhadap laba usaha. Besarnya laba dgadroleh dari selisih antara
pendapatan usaha dengan beban usaha yang ditarggusghaan, dalam hal ini
pendapatan yang benar-benar telah diterima. Petasapang semakin tinggi dan
adanya efisiensi biaya akan dapat meningkatkandabhssahaan. B

Adanya kepercayaan masyarakat terhadap perusahaaham d
menginvestasikan melalui keikutsertaannya dalamtr&knpertanggungan yang
memproteksi penabung terhadap risiko akan menambatlapatan perusahaan
dalam bentuk pembayaran premi asuransi dari madstardMeningkatnya
pembayaran premi dalam bentuk simpanan jangka mameenunjukkan bahwa
dana pihak ketiga bank juga meningkat. Dengan pg&atan dana pihak ketiga
maka dapat menambah dana perusahaan yang nan#dpgéa rdenambah modal
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perusahaan sehingga nantinya dapat membayar ktaimpun dana habis kontrak
dari nasabah. Hal itu menunjukkan adanya peningkditegsi intermediasi
perusahaan asuransi. Dengan meningkatnya kepercayasyarakat dan adanya
kesadaran yang tinggi akan pentingnya asuransiy ake@ningkat pula fungsi
intermediasi perusahaan sehingga nantinya akan mimda pendapatan
perusahaan dalam bentuk pembayaran premi sebagearsan jangka panjang.
Apabila pendapatan meningkat sedangkan perusalegeat thelakukan efisiensi
beban usaha maka laba usaha perusahaan juga akiugkaé

4.3.2Analisis Pengaruh Fungsi Intermediasi terhadap 1Sdizelum Pajak

Berdasarkan hasil penelitian menunjuki2eposit Risk memiliki koefisien
regresi sebesar 0,714 dengan signifikansi sebe84B.0Hal itu menunjukkan
bahwa fungsi intermediasi yang diukur dendzeposit Risk memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap laba sebelum papsarti setiap ada peningkatan
dari fungsi intermediasi yang diukur dengBeposit Risk akan menyebabkan
peningkatan terhadap laba sebelum pajak. Besaatngasebelum pajak diperoleh
dari penjumlahan antara laba usaha dengan labaisaima sebelum dikurangkan
pajak penghasilan yang ditanggung oleh perusalssanakin tinggi besarnya laba
usaha dan non usaha maka laba sebelum pajak jagasaknakin tinggi. Laba
usaha dan non usaha semakin tinggi jika pendapatag semakin tinggi dan
adanya efisiensi biaya akan dapat meningkatkandahssahaan.

Adanya kepercayaan masyarakat terhadap perusahaatam d
menginvestasikan melalui keikutsertaannya dalantr&knpertanggungan yang
memproteksi penabung terhadap risiko akan menambatapatan perusahaan
dalam bentuk pembayaran premi asuransi dari mdstardMeningkatnya
pembayaran premi dalam bentuk simpanan jangka mpameenunjukkan bahwa
dana pihak ketiga bank juga meningkat. Dengan p&alan dana pihak ketiga
maka dapat menambah dana perusahaan yang nansipgh enambah modal
perusahaan sehingga nantinya dapat membayar kiaimpun dana habis kontrak
dari nasabah. Hal itu menunjukkan adanya peningkditegsi intermediasi
perusahaan asuransi. Dengan meningkatnya kepercayasyarakat dan adanya
kesadaran yang tinggi akan pentingnya asuransh akeningkat pula fungsi
intermediasi perusahaan sehingga nantinya akan mimda pendapatan
perusahaan dalam bentuk pembayaran premi sebagparsan jangka panjang.
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Apabila pendapatan meningkat sedangkan perusategeat thelakukan efisiensi
beban usaha maka laba usaha dan non usaha juganekémgkat. Apabila laba
usaha dan non usaha meningkat serta beban usahagpgt efisien maka laba
sebelum pajak perusahaan juga akan meningkat.

4.3.3Analisis Pengaruh Fungsi Intermediasi terhadap [Bxdyaih

Berdasarkan hasil penelitian menunjuki2eposit Risk memiliki koefisien
regresi sebesar 0,613 dengan signifikansi sebef48.0Hal itu menunjukkan
bahwa fungsi intermediasi yang diukur dendzaposit Risk memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap laba bersih. Beraetiap ada peningkatan dari
fungsi intermediasi yang diukur dengdbeposit Risk akan menyebabkan
peningkatan terhadap laba bersih. Besarnya lalséhldiperoleh dari laba sebelum
pajak (EBT) dengan besarnya pajak penghasilan yktagmggung perusahaan.
Pendapatan yang semakin tinggi dan adanya efisibrfa akan dapat
meningkatkan laba perusahaan.

Adanya kepercayaan masyarakat terhadap perusahaatam d
menginvestasikan melalui keikutsertaannya dalamtr&knpertanggungan yang
memproteksi penabung terhadap risiko akan menambatlapatan perusahaan
dalam bentuk pembayaran premi asuransi dari mastardMeningkatnya
pembayaran premi dalam bentuk simpanan jangka mpam@enunjukkan bahwa
dana pihak ketiga bank juga meningkat. Dengan p&aan dana pihak ketiga
maka dapat menambah dana perusahaan yang nansipgh enambah modal
perusahaan sehingga nantinya dapat membayar ktaimpun dana habis kontrak
dari nasabah. Hal itu menunjukkan adanya peningkdtsmgsi intermediasi
perusahaan asuransi. Dengan meningkatnya kepercayasyarakat dan adanya
kesadaran yang tinggi akan pentingnya asuransiy ak@ningkat pula fungsi
intermediasi perusahaan sehingga nantinya akan mimta pendapatan
perusahaan dalam bentuk pembayaran premi sebagearsin jangka panjang.
Apabila pendapatan meningkat sedangkan perusalageat thelakukan efisiensi
beban usaha maka laba bersih perusahaan juga &kangkat.
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BAB 5. SMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahungaeuh fungsi

intermediasi terhadap laba pada emiten asurangiligied di Bursa Efek Jakarta.
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 8 em#efama periode 2002 sampai
dengan 2005 diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

a.

5.2

Fungsi intermediasi yang diukur dengan variaBeposit Risk dengan
koefisien regresi sebesar 0,712 berpengaruh pdsitifsignifikan terhadap
laba usaha artinya setiap peningkatan varidbedosit Risk sebesar 1%
memiliki pengaruh terhadap peningkatan laba usabessir Rp 0,712 juta.
Fungsi intermediasi yang diukur dengan variabeposit Risk dengan
koefisien regresi sebesar 0,714 berpengaruh pdsitifsignifikan terhadap
laba sebelum pajak artinya setiap peningkatan varlaeposit Risk sebesar
1% memiliki pengaruh terhadap peningkatan labalsebpajak sebesar Rp
0,714 juta.

Fungsi intermediasi yang diukur dengan variaBeposit Risk dengan
koefisien regresi sebesar 0,613 berpengaruh pdsitifsignifikan terhadap
laba bersih artinya setiap peningkatan varidbDeposit Risk sebesar 1%
memiliki pengaruh terhadap peningkatan laba bessifesar Rp 0,613 juta.

Saran
Peningkatan laba bagi suatu perusahaan memilikhinper yang sangat

penting, sehingga perlu diupayakan langkah-langitaditegi yang tepat dalam
meningkatkan keuntungan perusahaan. Berdasarkan hzemill pembahasan dan
kesimpulan penelitian ini, maka disarankan haldedlagai berikut :

a.

Bagi perusahaan harus menjaga kegiatan penyal@aa sehingga dapat
berjalan terus dengan baik dan optimal. Perusahaaaiaknya meningkatkan
kepercayaan masyarakat sehingga tertarik untuk imeegjasikan danaya
dengan mengikuti kontrak pertanggungan terhadémrketidakpastian.
Bagi pemegang polis dan calon pemegang polis, hkeydaberhati-hati
dalam memilih emiten asuransi dan memperhitungkamdali dalam bekerja
sama dengan emiten asuransi dengan memperhatieelemiten asuransi.
Bagi akademisi dapat meningkatkan informasi yargihlebesar dalam
memberikan kontribusi perkembangan ilmu pengetahulmususnya
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manajemen keuangan dan wawasan pada dunia usahasasu
d. Bagi peneliti selanjutnya bahwa penelitian ini rhaperlu ditindaklanjuti

oleh peneliti selanjutnya untuk mendapatkan hasikfitian yang lebih baik

dari penelitian sebelumnya antara lain :

1) Variabel penelitian hendaknya ditambah dengan latipenelitian lain
yang bisa mempengaruhi laba perusahaan.

2) Periode penelitian ditambah waktunya supaya diparbksil penelitian
yang akurat dalam jangka panjang.

3) Memperluas populasi penelitian dengan latar belghaarbagai industri
atau dengan menambah variabel laba yang akan ahujdgar hasil
penelitian yang baik.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yangupekan keterbatasan

penelitian, Pertama penelitian ini hanya menggumakatu variabel yang

mempengaruhi laba padahal banyak faktor lain yaampengaruhi laba. Kedua,
penelitian ini hanya menggunakan empat tahun perpehelitian yaitu tahun

2001 sampai tahun 2005, sehingga hasilnya tida&tdiigeneralisasikan. Ketiga,
populasi penelitian hanya terbatas pada satu sgkitr emiten asuransi. Oleh
karena itu hasil penelitian ini bisa berbeda jiaun, variabel dan populasi yang
digunakan juga berbeda.
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